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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab  Latin Arab  Latin 
 Th ط  a ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang  = Ũ misalnya دون menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
 xi 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah  
ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ۃ ) 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 
al-risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
berdiri dari susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في
 .menjadi fi rahmatillahرحمة هللا
 
D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 




Chodijah Nasution, (2020): Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Persepsi 
Siswa tentang Kepribadian Guru terhadap 
Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang 
signifikan antara pola asuh orang tua dan persepsi siswa tentang kepribadian guru 
terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Rumusan 
masalah penelitian ini ada tiga yaitu: 1) Seberapa besar pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 2) Seberapa 
besar pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap karakter siswa di 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 3) Seberapa besar pengaruh antara pola 
asuh orang tua dan persepsi siswa tentang kepribadian guru secara bersama-sama 
terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kolerasi dengan pendekatan Kuantitatif. Populasi penelitian 
ini berjumlah 73  siswa. Sampel penelitian sebanyak 61  siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat error 5%, dengan teknik 
samplingnya menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian ini diperoleh: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh 
orang tua terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru dengan 
nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.002 < probabilitas 0.05, maka Ha diterima dan H0 
ditolak, dengan nilai koefisien determinan (R Square) sebesar 0,199 atau sama 
dengan 19,9%.  2) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang 
kepribdian guru terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 
dengan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.413 > probabilitas 0.05, maka Ha ditolak 
dan H0 diterima, dengan nilai koefisien determinan sebesar 0,068 atau sama 
dengan 6,8%. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 
dan persepsi siswa tentang kepribadian guru secara bersama-sama terhadap 
karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru dengan nilai signifikan 
(Sig.) sebesar 0,008 < probabilitas 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,155 atau sama dengan 
15,5%.  
 












Chodijah Nasution, (2020): The Effect of Parenting Pattern and Students’ 
Perception About Teacher’s Personality 
Towards Students’ Character at Madrasah 
Aliyah Hasanah Pekanbaru  
 
This research aims to know if there is or there is no positive and significant 
effect of parents’ parenting pattern and students’ perception about teacher’s 
personality towards students’ characteristics at Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. There are three formulation of research problems namely; 1) How big 
is the influence of parenting styles on the character of students at Madrasah 
Aliyah Hasanah Pekanbaru. 2) How much influence is the student's perception of 
the teacher's personality on the character of students at Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 3) How much influence is there between parenting styles and students' 
perceptions of the teacher's personality together on the character of students at 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru.  This research was a correlational research 
with quantitative approach. The research population were 73 students. The 
research samples were 63 students. Sample selection was by using Slovin formula 
with error level 5%. The technique of sample selection was Proportionate 
Stratified Random Sampling. The technique of data collection was by using 
questionnaire, observation, and documentation. The technique of data analysis 
used multiple regression.  
The research results obtain: 1) there is significant effect of parent’s parenting 
pattern towards students’ character at Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru with a 
significant value (Sig.) Of 0.002 <0.05 probability, then Ha is accepted and H0 is 
rejected, with a determinant coefficient value (R Square. ) of 0.199 or equal to 
19.9%., 2) there is no significant effect of students’ perception about teacher’s 
personality towards students’ character at Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 
with a significant value (Sig.) Of 0.413> 0.05 probability, then Ha is rejected and 
H0 is accepted, with a determinant coefficient value of 0.068 or equal to 6 , 8%, 
3) there is positive effect between parent’s parenting pattern and students’ 
perception about the teacher’s personality altogether towards students’ character 
at Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru with a significant value (Sig.) Of 0.008 
<0.05 probability, then Ha is accepted and H0 is rejected. . The amount of the 
coefficient of determination (R Square) is 0.155 or equal to 15.5%. 
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 ملخص
(: أثر  نطرا حضانرانة ضرلو حضوحضرل س الراع حضطر شلص ةر   خ رية 0202خادجة ناسوتيون، )
حضطررل ع ةلررع  ايشررة حضطرر شلص  ررث حضطل سررة حض انو ررة  الرر ة  
 حإلسالمية حألهلية بك اا س
اخلطر  نيرمن  رحل انةرلدة لردا الوالرد  املترلم املرجعصي  ر    صر ة  يقصد هذا البحث ملعرفة األثرر
املرردعم  صرررة اب عررة املرررجعصي ا املدع"ررة الإللدويرررة لملترررنةل ا."رر ا ة األهص رررة ني نبررلع    رررذا البحرررث 
( كرري ثررمنث   ررحل انةررلدة لرردا الوالررد  صررة اب عررة املررجعصي ا املدع"ررة الإللدويررة 1ثرر أ ئ"رر صةه ان ررل: 
( كي ثمنث  املتلم املجعصي      ص ة املدعم  صة  اب عرة 2األهص ة ني نبلع    لملتنةل ا." ا ة
( كي ثمنث   حل انةلدة لدا الوالد 3املجعصي ا املدع"ة الإللدوية لملتنةل ا." ا ة األهص ة ني نبلع   
ة  املتلم املجعصي      ص ة املدعم اعل  صة اب عة املجعصي ا املدع"ة الإللدوية لملتنةل ا."ر ا 
اجعصيرل   73األهص ة ني نبلع   هذا البحث حبث اعثبلاي نيلملردل  ال يري   امجير  ا هرذا البحرث 
%  الطريقة العشرواي ة املصرن ة أللرذ 5اجعصيل  ا"ج دات البلملإلة عاز ل"صوفمنل مب وية  63   نجه 
ج دام اوحنررداع  ص ررل نيل"رالع نرة   ا  ر  الب لدررلد ا"رج دات او"رجبلدة  امل ملقررة  الجوث ر   ئارل  ص
 الإلنليي 
صت البلملإلة دجليج البحرثه ان رل:  ( لرنيحل انةرلدة لردا الوالرد ئثرر لطر  1نيعد  ص   الب لدلد مل
ه فرررلل ر 0,5,ئكرررن اررر  النج  رررة اوملجيلل رررة  0,2, صرررة اب عرررة املرررجعصيه ألن النج  رررة اخلطررر   
( لر   2%  1909ئم  199ه,البدي  اقبول  ال رر الصر رم ارفرو ه نينج  رة املعلار  ا زاري 
 0413,.ملتلم املجعصي      ص ة املدعم ئثرر لطر   صرة اب عرة املرجعصي0 ألن النج  رة اخلطر   
ه فررلل ر البرردي  ارفررو  ال ررر الصرر رم اقبرروله نينج  ررة 0,5,ئصرر ر ارر  النج  ررة اوملجيلل ررة 
     ص ة ( لنيحل انةلدة لدا الوالد  املتلم املجعصي 3%  608ئم  0,68,املعلا  ا زاي 
ئكرن ار  النج  رة اوملجيلل رة  0,8,املدعم  صة اب عة املجعصي اعرل ئثرر لطر ه ألن النج  رة اخلطر   
ئم  155ه,ه فرررلل ر البررردي  اقبرررول  ال رررر الصررر رم ارفرررو ه نينج  رررة املعلاررر  ا زاررري 0,5,
1505  % 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Karakter  merupakan aspek penting dalam pembangunan nasional suatu 
negara. Rendahnya  karakter  masyarakat  suatu bangsa akan mengakibatkan 
keterpurukan secara sosial dan ekonomi. Nilai luhur budaya bangsa sebagai 
dasar masyarakat berpikir dan bertindak dibentuk melalui pendidikan.  
Menurut Suyanto dalam bukunya Azzet, karakter adalah cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan 
berkerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sebagai seorang individu yang berkarakter sudah seharusnya dapat 
mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan keputusan yang dibuatnya, 
dengan demikian maka individu tersebut dapat dikatakan memiliki karakter 
yang baik. Jika dikaitkan dengan pendidikan maka setiap siswa dikatakan 
memiliki karakter baik apabila seorang siswa mampu menunjukkan cara 
berpikir dan berperilaku yang baik dalam kehidupannya, hal ini karena siswa 




Pendidikan adalah gerbang menuju peradaban negara yang berkarakter. 
Menjadi bangsa yang maju dan berkembang adalah impian setiap negara di 
dunia. Maju dan tidaknya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor 
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pendidikan. Dengan pendidikan yang matang, suatu bangsa akan memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas dan tidak mudah diperbudak oleh 
pihak lain. Pendidikan merupakan kebutuhan utama bagi bangsa yang ingin 
maju dan berkembang. Peningkatan mutu pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan suatu bangsa. Pendidikan kita peroleh di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
2
 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: 
“Pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional  No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 
: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 




Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Oleh karena itu, rumusan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 
mengembangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
4
 Mulyasa 
mengemukakan bahwa Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan 
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18 nilai karakter yang harus ditanamkan kepada anak-anak, diantaranya adalah 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 




Islam memandang bahwa pendidikan adalah suatu kebutuhan 
yang paling pokok bagi seorang manusia dalam kehidupannya karena 
pendidikan dapat mengubah karakter manusia dari karakter jahat ke 
karakter baik. Tujuan yang paling asas dari pendidikan itu sendiri 
adalah agar manusia dapat mengenal siapa dirinya dan penciptanya  
serta mengerti tentang tugas utama dan tanggung jawab dalam 
hidupnya selama di dunia sebagai khalifah fil ardh. 
Pendidikan dapat ditempuh melalui beberapa jalur, di antaranya 
jalur formal, non-formal ataupun informal. Pendidikan diperoleh 
dengan jalan menuntut ilmu. Aktivitas menuntut ilmu bagi seorang 
Muslim adalah sebuah kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan atau 
diwakilkan kepada siapapun karena hanya dengan ilmu tersebut 
seseorang akan dengan mudah membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Dalam sebuah hadits yang sangat agung, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 َطَلُب اْلِعْلِم َفِرْيَضٌة َعَلى ُكلِّ ُمْسلِم  
“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.”
6
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Hadits di atas dengan tegas menerangkan bahwa setiap manusia baik 
laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu sebagai 
bekal untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. Jika ilmu tidak dicari, manusia 
akan mengalami banyak kesulitan dalam memecahkan persoalan persoalan 
hidupnya dan akan menjadikan kehidupan dunia ini sebagai beban bagi 
dirinya. Oleh sebab itu ilmu yang dimilikinya akan mengantarkannya kepada 
kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Orang yang memiliki 
ilmu adalah orang yang senantiasa diangkat derajatnya di sisi Allah. Dalam hal 
ini Allah SWT mengapresiasi orang yang menuntut ilmu dengan 
meninggikan derajatnya beberapa derajat di antara yang lain sebagaimana 
firman-Nya berikut: 
                          
                          
              
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
 7 
 
Pendidikan yang diajarkan dalam Islam adalah pendidikan yang 
dilandasi oleh iman dan taqwa yang fungsinya agar manusia dapat 
kembali kepada fitrahnya sebagai hamba Allah dengan tugas mengabdi 
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kepada-Nya. Manusia diwajibkan untuk hanya menyembah Allah saja 
dan memurnikan ibadah kepada-Nya dengan semurni-murninya. Dalam 
hal ini pendidikan yang harus disiapkan untuk generasi Muslim 
berikutnya adalah pendidikan karakter yang dapat mempersiapkan 
mereka mengembangkan potensi dirinya dengan baik. 
Dalam pendidikan karakter harus memperhatikan beberapa faktor yang 
dapat memengaruhi pembentukan karakter. Daryanto dan Suryatri 
menyatakan, “Faktor-faktor pembentuk perilaku antara lain faktor internal 
misalnya instink biologis, kebutuhan psikologis (rasa aman, penghargaan, 
penerimaan dan aktualisasi diri), dan kebutuhan pemikiran; serta faktor 
eksternal misalnya lingkungan keluarga, sosial dan pendidikan”. Salah satu 
cara untuk menanamkan karakter yaitu melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Karena dengan pendidikan, manusia memeroleh 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
sehingga menjadi masyarakat dan warga negara yang bertanggungjawab.
8
 
Adanya karakter yang lemah, maka perlu dilakukan peningkatan 
penanaman karakter sejak dini. Hal ini dikarenakan karakter sangat penting 
bagi kemajuan individu dan juga kemajuan suatu bangsa. Daryanto dan 
Suryatri menjelaskan, “Karakter memiliki peran penting dalam menggodok 
manusia seutuhnya. Seseorang yang memiliki kompetensi namun tidak 
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 6 
berkarakter, maka dapat menimbulkan bencana bagi kehidupan”.
9
 
Hidayatullah menyebutkan, “Orang yang berkarakter kuat, akan mudah dalam 
mencapai tujuan, sedangkan orang yang berkarakter lemah dan mudah goyah, 
akan lebih lambat dalam mencapai tujuan dan tidak bisa mengajak orang lain 
untuk bekerjasama”.
10
 Suparno juga menyatakan, “Untuk membangun bangsa 
Indonesia yang semakin maju, berkembang dan mampu bersaing dengan 
negara lain, maka dibutuhkan generasi muda yang kompeten, bermutu, 
menguasai segala bidang, berpribadi baik serta berkarakter kuat”.
11
 
Dalam proses tumbuh kembang menjadi manusia dewasa yang 
seutuhnya, kepribadian seseorang khususnya anak-anak akan terbentuk 
dan terwarnai oleh apa yang ada di sekelilingnya misalnya orangtua 
(keluarga), guru-guru (sekolah), dan teman-temannya (lingkungan). 
Kepribadian seorang anak akan dengan cepat terbentuk dan terwarnai 
melalui proses sosialisasi di dalam kehidupannya yang berlangsung 
dalam bentuk interaksi antara anggota keluarga, interaksi dengan guru-
gurunya maupun interaksi dengan teman-teman sepermainannya. 
Pendidikan anak yang paling awal adalah pendidikan dalam keluarga. 
Pendidikan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
pembentukan karakter anak dan menjadi kunci utama dalam membentuk 
pribadi anak menjadi baik. Seorang anak yang dididik oleh orang tuanya 
dengan penuh kasih sayang akan merasa dihargai dan dibutuhkan, ia pun akan 
                                                             
9
 Daryanto dan Suryatri, Ibid., h. 8. 
10
 Hidayatullah,  Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 
Yuma Pustaka, 2010), h. 18.  
11
 Suparno, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius 2015), h. 25.  
 7 
menyayangi keluarganya sehingga akan tercipta kondisi yang saling 
menghargai dan saling membantu. Kondisi tersebut sangat mendukung 
perkembangan anak karena orang tualah yang berperan utama dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Di dalam keluarga yang penuh rasa 
kasih sayang, menjadikan harga diri anak dapat berkembang karena ia merasa 
dihargai, dicintai, dan diterima sebagai manusia. Dengan kita dihargai dan 
dihormati, maka kita juga dapat menghargai orang lain. Keluarga yang 
menerapkan pendidikan keluarga dapat menghasilkan anak yang memiliki 
kepribadian baik. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga harus menjadi 
dasar yang kuat dalam membangun kepribadian seorang anak. 
Pembentukan karakter anak yang terjadi dalam keluarga dapat dilihat 
dari cara orang tua memberikan pola asuh terhadap anaknya. Menurut Rifa 
Hidayah, pola asuh yaitu perawatan, pendidikan dan pembelajaran yang 
diberikan oleh orang tua terhadap anak mulai dari lahir hingga dewasa.
12
 
Orang  tua  sebagai  pembentuk  pribadi  pertama  dalam  kehidupan anak, 
kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke 
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. 
Perlakuan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya 
menekankan pada bagaimana mengasuh anak dengan baik. Perlakuan 
tersebut diwujudkan dalam bentuk merawat, mengajar, membimbing, 
mendidik, dan kadang-kadang bermain dengan anak. Peranan keluarga dalam 
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 8 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan saat ini memang dibutuhkan. 
Banyak sekali keadaan yang nyata saat ini menyangkut tentang implikasi 
peran serta keluarga terhadap peningkatan ataupun penurunan kualitas 
pendidikan, sehingga hal tersebut berdampak pada karakter dan kepribadian 
yang dimiliki sang anak. Suatu contoh riil ketika seorang anak yang latar 
belakang keluarganya kurang harmonis atau broken home maupun kurang 
peduli dengan anaknya, sehingga mengakibatkan kondisi psikis seorang anak 
kacau dan akan memiliki karakter yang menyimpang serta berimbas pada 
konsentrasinya menempuh jenjang pendidikan tidak bisa secara maksimal. 




Pemberitaan tentang tindakan amoral siswa, seperti pemerkosaan yang 
korban dan pelakunya siswa sekolah, pencurian, perampokan, geng motor 
yang berakhir dengan perkelahian dengan senjata tajam. Belum lagi kasus 
video porno yang ternyata 90 persen pelaku dan pembuatnya adalah siswa 
remaja. Masalah lain seperti bullying, semakin banyak terjadi dalam setiap 
aktivitas anak di sekolah.  
Hal di atas menunjukkan seberapa pentingnya orang tua harus 
memperhatikan pengasuhan dan pendidikan anak, karena bagaimana karakter 
anak terbentuk lalu memiliki kepribadian yang baik atau menyimpang 
semuanya tidak lepas dari linkungang yang anak lalui seperti keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
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Tiap orang tua berbeda-beda dalam menerapkan pola asuh kepada anak 
mereka. Pola asuh yang ideal bagi sebagian besar anak adalah pola asuh 
demokratis. Pola asuh demokratis menghadirkan lingkungan rumah yang 
penuh kasih dan saling mendukung, memberikan harapan dan standar tinggi 
terhadap prestasi, memberikan penjelasan  perilaku yang baik dan buruk, 
menegakkan aturan keluarga secara  konsisten, melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan, dan menyediakan kesempatan bagi anak untuk 
menikmati kebebasan berperilaku sesuai usianya. Pola asuh demokratis  juga 
dapat membuat anak berprestasi tinggi di sekolah. Pada budaya Barat, orang 
tua yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki anak yang berkembang 
dengan baik dan berperilaku ideal.
14
 
Namun bukan hanya demokratis saja yang menjadi pola asuh bagi 
orang tua kepada anak mereka, ada beberapa macam tipe pola asuh orang tua 
terhadap anak. Irwanto mengemukakan beberapa pola asuh orang tua, di 
antaranya yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokratik, pola asuh permisif, 
pola asuh dengan ancaman, dan pola asuh dengan hadiah.
15
 
Lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam 
mewujudkan kepribadian anak, guru-guru di sekolah adalah aktor 
utama di dalam lembaga ini yang menggantikan peran orangtuanya di 
rumah. Sekolah sebagai  lembaga pendidikan formal mengembangkan 
pembelajaran karakter kepada siswanya. Kegiatan pendidikan karakter adalah 
proses jangka  panjang melalui berbagai kegiatan dan banyak melibatkan 
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 10 
unsur-unsur pembelajaran. Guru di sekolah sangat mempengaruhi perilaku 
anak didiknya sehingga perannya yang sangat strategis ini harus dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin.  Guru sebagai sosok teladan, orang  tua 
sebagai pengasuh di rumah, lingkungan sebagai pembentuk kondisi dan 
kenyamanan munculnya suatu karakter, serta iklim sekolah untuk menumbuh 
munculkan budaya karakter yang tepat. Sinergi dari seluruh unsur tersebut 
tentunya akan tetep kembali kepada siswa sebagai individu untuk perubahan.
16
 
Di sekolah siswa banyak menjalani berbagai interaksi, baik itu sesama 
teman sebaya dan juga interaksi kepada guru. Guru memiliki peran yang 
cukup besar dalam pembentukan karakter peserta didik, karena guru 
berhadapan langsung dengan peserta didiknya. Bagaimana persepsi siswa 
tentang kepribadian guru juga akan mempengaruhi karakter siswa di mana dia 
bersekolah. Kepribadian guru tidak hanya menjadi dasar bagi seorang guru 
untuk berprilaku, tetapi juga akan menjadi model keteladanan bagi siswanya 
dalam pembentukan karakter. 
Mulyasa menambahkan, kemampuan dasar atau kepribadian yang 
harus dimiliki guru adalah: 
1. Beriman dan bertakwa. 
2. Berwawasan pancasila. 




7. Bersosialisasi dengan masyarakat. 
8. Mencintai peserta didik dan peduli terhadap pendidikannya.17 
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Saat ini krisis karakter menjadi masalah yang sangat mendesak untuk 
diperbaiki. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru saja, tapi juga 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat. Ketiga pihak ini harus bersinergi 
dan bekerja sama dalam menanamkan karakter positif kepada anak-anak. 
Bung Karno pernah mengatakan “Bangsa ini harus dibangun dengan 
mendahulukan kepentingan pembangunan karakter (Character bullding), 
karena hal inilah yang membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, 
dan jaya, serta bermartabat. Jika character bullding ini tidak dilakukan, 
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.”
18
 
Berdasarkan hasil obesrvasi di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 
sebagai salah satu sekolah agama Menengah Atas di Pekanbaru, ditemukan 
gejala yang bertentangan dengan teori. Di mana karakter siswa menunjukkan 
indikasi adanya permasalahan-permasalahan yang berbanding terbalik dengan 
dengan pola asuh dan kepribadian guru yang ada di sekolah tersebut. Di antara 
indikator gejala karakter siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Siswa belum terlibat secara aktif proses pembelajaran, 
2. Rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran masih rendah, 
3. Siswa cenderung takut dan tidak memiliki rasa percaya diri dalam belajar, 
4. Siswa cenderung malas-malasan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru, 
5. Siswa belum berani menyatakan pendapat dan keyakinannya kepada siswa 
lain, 
                                                             
18
 Raminem, Peranan Nilai Karakter Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 133 Seluma 
Melalui Dongeng “Sayembara Pandai Tidur”. Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran 
(KIBASP), Vol. 1, No. Juni 2018, h. 247. Diakses tanggal 21 Desember 2020. 
 12 
6. Siswa kurang disiplin dalam pembelajaran, 
7. Siswa cenderung bergantung kepada temannya dalam mengerjakan tugas 
pembelajaran, 
8. Siswa masih cenderung selalu melanggar peraturan sekolah, 
9. Masih rendahnya sikap tolong menolong antar siswa. 
Dari beberapa permasalahan yang nampak pada gejala di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pola 
Asuh Orang Tua dan Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru terhadap 
Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan 
istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang artinya 
pemimpin, pembimbing, sehingga pengaruh adalah orang yang 
melaksanakan tugas membimbing, memimpin, atau mengelola.
19
 
Yang dimaksud pola asuh orang tua di sini adalah bagaimana orang 
tua membimbing dan memimpin anaknya sesuai dengan bagaimana setiap 
orang tua mengasuhnya. Karena setiap orang tua memiliki gaya mengasuh 
atau membimbing anak yang berbeda-beda. 
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Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h. 21. 
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2. Persepsi Siswa  
Persepsi adalah bagaimana cara seseorang memandang atau 
mengartikan sesuatu.
20
 Dengan demikian persepsi siswa adalah cara 
bagaimana cara siswa menilai atau mengartikan sesuatu menurut apa yang 
ia fikirkan. 
3. Kepribadian Guru 
Kepribadian adalah suatu yang menggambarkan watak dan prilaku 
seseorang.
21
 Dengan demikian kepribadian guru adalah suatu hal yang 
yang terlihat yang menggambarkan bagaimana watak dan prilaku seorang 
guru yang melekat pada dirinya 
4. Karakter Siswa 
Karakter  secara etimologi berasal dari bahasa latin  character, yang 




Maka, dapat diartikan karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang  berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana dipaparkan dalam latar belakang masalah maka 
pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikan sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana pola asuh orang tua di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru? 
b. Bagaimana persepsi siswa tentang kepribadian guru di Madrasah 
Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
c. Bagaimana karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
d. Seberapa besar pola asuh orang tua berpengaruh terhadap karakter 
siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
e. Seberapa besar persepsi siswa tentang kepribadian guru berpengaruh 
terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
f. Apakah media masa berpengaruh terhadap karakter siswa di Madrasah 
Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
g. Apakah teman sebaya berpengaruh terhadap karakter siswa di 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, mengingat banyaknya 
permasalahan serta terbatasnya waktu dan dana, maka dalam penelitian ini 
penulis membatasi permasalahan hanya pada pengaruh pola asuh orang tua 
dan persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap karakter siswa di 
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Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, yang mana siswanya berjumah 73 
orang dari kelas X hingga kelas XII. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap karakter siswa 
di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
b. Seberapa besar pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guru 
terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
c. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua dan persepsi siswa 
tentang kepribadian guru secara bersama-sama terhadap karakter siswa 
di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk: 
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
b. Mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi siswa tentang 
kepribadian guru terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
c. Mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua dan persepsi 
siswa tentang kepribadian guru secara bersama-sama terhadap karakter 
siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka adapun manfaat yang akan 
diperoleh yaitu: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi peneliti dalam 
bentuk menambah khasanah keilmuan dan wawasan khususnya dan 
umumnya bagi pembaca atau peneliti lainnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Dengan dilaksanakan penelitian pola asuh orang tua dan persepsi 
siswa tentang kepribadian guru dalam pembentukan karakter siswa 
di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam bentuk panduan dalam pembentukan 
karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
2) Kepada pendidik, sebagai bahan masukan dan pemikiran bagi guru 
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya 
meningkatkan kompetensi kepribadian  guru.  
3) Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan untuk membuat 
pelatihan membentuk karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
4) Bagi akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 






A. Karakter Siswa 
1. Pengertian Karakter Siswa 
Karakter  secara etimologi berasal dari bahasa latin  character, yang 
artinya watak, tabiat, sifat, kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan 
akhlak.
23
 Menurut terminologi karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau 
budi pekerti yang menjadi ciri khas sekelompok orang. Karakter 
merupakan nilai-nilai yang berhubngan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.
24
 
Menurut Suyanto yang dalam bukunya Azzet, karakter adalah cara 
berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk 
hidup dan berkerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Sebagai seorang individu yang berkarakter sudah 
seharusnya dapat mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan 
keputusan yang dibuatnya, dengan demikian maka individu tersebut dapat 
dikatakan memiliki karakter yang baik. Jika dikaitkan dengan pendidikan 
maka setiap siswa dikatakan memiliki karakter baik apabila seorang siswa 
mampu menunjukkan cara berpikir dan berperilaku yang baik dalam 
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kehidupannya, hal ini karena siswa dinilai memiliki karakter baik dapat 
dilihat dari cara berperilaku maupun cara berpikir yang dimilikinya.
25
 
Sedangkan menurut Lorens Bagus dalam bukunya Kurniawan, 
mendefenisikan bahwa karakter adalah sebagian dari jumlah seluruh ciri 
pribadi yang meliputi perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, 




Dalam hal ini Sofan mengatakan dalam bukunya:  
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau 
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 
yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan 
orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai 
dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. Karakter 
mulia berarti individu memiliki pengetahuan  tentang potensi 
dirinya yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, 
hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela 
berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, 
rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, 
bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, 
disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, 
dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, 
pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan, sportif, tabah, 
terbuka, tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat 
yang terbaik atau unggul dan individu juga mampu bertindak sesuai 




Pernyataan-pernyataan tentang tingkah laku seperti: sikap, sifat, 
temperamen yang termasuk dalam komponen watak, semua itu merupakan 
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sifat-sifat dari kepribadian. Istilah karakter dan kepribadian (personality) 
dalam pengertiannya hampir tidak dapat dibedakan, karena keduanya 
memiliki makna sama yaitu ciri khas atau khusus yang dimiliki seseorang. 
Kata kepribadian berasal dari kata personality (bhs. Inggria) yang 
berasal darikata persona (bhs. latin) berarti kedok atau topeng.
28
 Menurut 
Sigmund Freud kepribadian merupakan suatu struktur yang terdiri dari tiga 
sistem, yakni id, ego, dan super ego, sedangkan tingkah laku tidak lain 




Sedangkan individu (individuality), ialah setiap orang itu 
mempunya kepribadiannya sendiri yang khas, yang tidak identik dengan 
orang lain. Jadi ada ciri-ciri atau sifat-sifat individual pada aspek 
psikisnya, yang bisa membedakan dirinya dengan orang lain.
30
 
Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter 
adalah suatu ciri khas perilaku atau sifat yang dimiliki seorang individu 
yang dapat membedakan dirinya dengan yang lain guna mempengaruhi 
seorang individu tersebut dalam berpikir, bertindak, dan berprilaku. 
Sehingga karakter dapat mencerminkan kepribadian individu disetiap 
tindakan yang dilakukannya dalam kehidupan. 
Sebagaimana yang tercantum dalam tujuan Pendidikan Nasional 
Undang Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal menyebutkan bahwa: 
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“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 




2. Komponen Karakter Siswa 
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 
kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi 
berasal dari empat sumber yaitu: 
a. Agama 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh 
karena itu kehidupan induvidu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 
pada  ajaran agama dan kepercayaannya. 
b. Pancasila 
Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila. 
c. Budaya 
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
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d. Tujuan pendididkan nasional 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasioanal dalam  mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. 
Mulyasa mengemukakan bahwa Kementerian Pendidikan Nasional 
telah menetapkan 18 nilai karakter yang harus ditanamkan kepada anak-




Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya. 
1) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai  orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan baik terhadap diri dan orang lain. 
2) Bertangggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan. 
3) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
4) Kerja keras  
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (atau 
bekerja) dengan sebaik-baiknya. 
5) Toleransi 
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam 
hal, baik yang berbentuk fisik, sosial, budaya, suku maupun agama. 
6) Kreatif 
Yakni perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai 
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
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Yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 
Namun hal ini bkan berarti tidak boleh bekerjasama secara 
kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 
tanggung jawab kepada orang lain. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
9) Rasa ingin tahu 
Sikap dan  tindakan yang berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan 
didengar. 
10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme  
Yakni sikap tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan Negara di atas kepentingan pribadi atau induvidu dan 
golongan. 
11) Cinta tanah air  
Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, 
peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, 
ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah  menerima 
tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.  
12) Menghargai prestasi   
Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui 
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi 
yang lebih tinggi. 
13) Komunikatif 
Senang bersahabat atau proaktif yakni sikap dan tindakan 
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun 
sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
14) Cinta damai 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, aman, 
tenang dan nayaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau 
masyarakat tertentu. 
15) Gemar membaca 
Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu secara 
khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, 
majalah, Koran, dan sebagainya sehingga menimbulkan kebajikan 
bagi dirinya.  
16) Peduli lingkungan 
Sikap  dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. 
17) Peduli sosial  
Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap 
orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan. 
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3. Faktor yang Memperngaruhi Karakter Siswa 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter siswa, faktor 
yang mempengaruhi karakter dapat dibagi sebagai berikut: 
a. Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan 
keadaan jasmani, atau seringkali disebut faktor fisiologis seperti 
keadaan genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-
kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Keadaan 
jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah menunjukkan adanya 
perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat dilihat pada setiap bayi yang baru 
lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat jasmani yang ada pada setiap 
orang ada yang diperoleh dari keturunan, dan ada pula yang 
merupakan pembawaan seseorang/orang itu masing-masing. Keadaan 
fisik tersebut memainkan peranan yang penting pada kepribadian 
seseorang.33 
b. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepribadian 
diantaranya: 
1) Keluarga 
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan 
kepribadian anak. Alasannya adalah keluarga merupakan 
kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi anak, 
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anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga dan 
para anggotanya merupakan “signifikan people” bagi pembentukan 
kepribadian anak. 
2) Faktor Kebudayaan 
Kluckhohn berpendapat bahwa kebudayaan meregulasi 
(mengatur) kehidupan kita dari mulai lahir sampai mati, baik 
disadari maupun tidak disadari. Kebudayaan mempengaruhi kita 
untuk mengikuti pola-pola perilaku tertentu yang telah dibuat orang 
lain untuk kita. Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras atau 
suku) memiliki tradisi, adat atau kebudayaan yang khas. 
Kebudayaan suatu masyarakan memberikan pengaruh terhadap 
setiap warganya, baik yang menyangkut cara berpikir (cara 
memandang sesuatu), cara bersikap atau cara berperilaku. 
Pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian ini dapat dilihat dari 
perbedaan antara masyarakat modern, yang budayanya maju 
dengan masyarakat primitive, yang budayanya masih sederhana, 
perbedaan itu tampak dalam gaya hidupnya (life style), seperti 
dalam cara makan, berpakain, memelihara kesehatan, berinteraksi, 
pencaharian dan cara berpikir (cara memandang sesuatu). 
3) Sekolah 
Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian anak. 
Faktor-faktor yang dipandang berpengaruh itu di antaranya sebagia 
berikut: 
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a) Iklim emosional kelas 
Kelas yang iklim emosinya sehat (guru bersikap ramah, 
dan respek terhadap siswa dan begitu juga berlaku di antara 
sesama siswa) memberikan dampak positif bagi pekembangan 
psikis anak, seperti merasa nyaman, bahagia, mau bekerja 
sama, termotivasi untuk belajar, dan mau menaati peraturan. 
Sedangkan kelas yang iklim emosinya kurang sehat (guru 
bersikap otoriter dan tidak menghargai siswa) berdampak 
kurang baik bagi anak, seperti merasa tegang, nerveus, sangat 
kritis, mudah marah, malas untuk belajar dan berprilaku yang 
mengganggu ketertiban. 
b) Sikap dan perilaku guru 
Sikap dan prilaku guru ini tercermin dalam 
hubungannya dengan siswa. Hubungan dengan siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: stereotype budaya 
terhadap guru (pribadi dan profesi), positif atau negatif; sikap 
guru terhadap siswa; metode mengajar; penegakkan disiplin 
dalam kelas; dan penyesuaian pribadi guru. 
Sikap dan perilaku guru, secara langsung mempengaruhi 
“selfconcept” siswa, melalui sikap-sikapnya terhadap tugas 
akademik (kesungguhan dalam mengajar), kedisiplinan dalam 
menaati peraturan sekolah dan perhatiannya tehadap siswa. 
Secara tidak langsung, pengaruh guru ini terkait dengan 
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upayanya membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan penyesuaian sosialnya. 
Menurut Jalaluddin, faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 
seorang siswa dibagi menjadi dua, yaitu factor intern dan factor ekstern.
34
 
a. Faktor Internal 
Faktor Internal Adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang 
itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau 
bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan 
sejak lahir atau merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat 
yang di miliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi 
gabungan atau kombinasai dari sifat kedua orang tuanya.
35
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor  Eksternal  Adalah faktor yang berasal dari luar orang 
tersebut, faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang 
berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, 
yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari 
berbagai  media audio visual seperti TV dan VCD, atau media cetak 
seperti koran, majalah dan lain sebagainya.
36
 
Faktor lain yang berdampak pada karakter seseorang menurut 
Abdul Majid dan Dian Andayani yaitu: makanan, teman, orang tua, 
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4. Kriteria Karakter Siswa 
Dalam 18 karakter menurut Mulyasa yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional, setiap karakter memiliki kriteria serta 
indikator yang mencakup disetiap 18 karakter tersebut, di antaranya: 
a. Religius. Keriteria siswa yang religius yaitu: 
1) Melaksanakan sholat lima waktu. 
2) Melaksanakan sholat tepat atau diawal waktu 
3) Melaksanakan sholat berjamaah 
4) Melaksanakan sholat-sholat sunnah 
5) Melaksanakan puasa sunnah 
b. Jujur. Kriteria siswa yang jujur yaitu: 
1) Menghindari perbuatan penipu, menyontek, plagiat, atau mencuri. 
2) Dapat dipercaya. 
c. Bertangggung jawab. Kriteria siswa bertanggung jawab yaitu: 
1) Mengerjakan tugas kelas dengan baik dan sesuai dengan waktu 
yang ditetapkan 
2) Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Disiplin. Kriteria siswa disipin yaitu: 
1) Datang ke sekolah tepat waktu 
2) Menggunakan atribut sekolah dengan lengkap 
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e. Kerja keras. Kriteria siswa yang pekerja keras yaitu: 
1) Giat dan bersemangat dalam belajar. 
2) Bersikap aktif dalam belajar, misalnya bertanya kepada guru 
tentang materi yang akan dipahami. 
3) Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru. 
4) Rajin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan 
prestasi diri. 
f. Toleransi. Kriteria siswa yang toleransi yaitu: 
1) Menghargai perbedaan agama,suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
g. Kreatif. Kriteria siswa yang kreatif yaitu: 
1) Mengajukan pertanyaan. 
2) Aktif dalam mengerjakan tugas. 
3) Menyatakan pendapat. 
4) Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah. 
5) Memiliki alternatif dalam menyelesaikan masalah. 
h. Mandiri. Kriteria siswa yang mandiri yaitu: 
1) Tidak tergantung kepada orang lain dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah. 




i. Demokratis. Kriteria siswa yang demokratis yaitu: 
1) Berpikir positif dalam setiap pergaulan dengan teman sejawat. 
2) Menunjukkan sikap hormat dan menghargai setia perbedaan 
pendapat. 
3) Menyimak dan mendengarkan setiap pandangan walaupun berbeda 
dan persepsi pribadi. 
4) Menghindari perlakuan yang bernada pelecehan dan merendahkan 
termasuk kepada peserta didik lain yang memiliki cacat fisik dan 
menta. 
j. Rasa ingin tahu. Kriteria siswa yang memiliki rasa ingin tahu yaitu: 
1) Mengajukan pertanyaan . 
2) Selalu timbul rasa penasaran . 
3) Tertarik pada berbagai hal yang belum ditemukan jawabannya. 
k. Semangat kebangsaan atau nasionalisme. Kriteria siswa yang memiliki 
semangat kebangsaan yaitu: 
1) Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
l. Cinta tanah air. Kriteria siswa yang cinta tanah air yaitu: 
1) Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
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m. Menghargai prestasi. Kriteria siswa yang menghargai prestasi yaitu: 
1) Menggantungkan cita-cita setinggi mungkin. 
2) Membuat perencanaan untuk mengejar cita-cita yang diinginkan. 
3) Bekerja keras untuk meraih prestasi yang membanggakan. 
4) Mensyukuri prestasi yang diraih dengan memberi apresiasi 
terhadap prestasi yang dicapai orang lain. 
n. Komunikatif. Kriteria siswa yang komunikatif yaitu: 
1) Senang belajar bersama dengan orang lain. 
2) Semakin banyak berinteraksi dengan orang lain, semakin merasa 
berbahagia dan termotivasi untuk belajar. 
o. Cinta damai. Kriteria siswa yang cinta damai yaitu: 
1) Memiliki pandangan positif tentang diri sendiri dan orang lain. 
2) Mengungkapkan kata-kata menyejukkan yang membuat orang lain 
merasa nyaman dan tenang. 
3) Mengontrol diri untuk tidak melakukan tindakan memicu 
terjadinya konflik secara terbuka. 
4) Menghindari cemoohan, caci maki, ejekan, dan bahkan 
merendahkan pihak lain walaupun terdapat sesuatu tindakan orang 
lain yang tidak disetujui. 
5) Menyadari bahwa setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan 
kelemahan dan jika terdapat kelemahan melakukan perbiaikan 
dengancara yang santun dan dapat diterima oleh orang lain. 
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p. Gemar membaca. Kriteria siswa yang gemar membaca yaitu: 
1) Suka ke perpustakaan sekolah untuk meminjam dan membaca 
buku. 
2) Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
q. Peduli lingkungan. Kriteria siswa yang peduli ingkungan yaitu: 
1) Tidak merusak tanaman. 
2) Tidak membuang sampah sembarangan 
r. Peduli sosial. Kriteria siswa yang peduli sosial yaitu: 
1) Menunjukkan keprihatinan yang mendalam kepada orang yang 
mengalami penderitaan. 
2) Tidak memberikan sikap dan perilaku kasar dan kejam kepada 
setiap orang. 
3) Dapat merasakan apa yang orang lain rasakan dan memberikan 
respons positif terhadap perasaan itu. 
4) Menunjukkan sikap dan perilaku peduli terhadap kepentingan 
umum diatas dari pada kepentingan kepribadian dan golongan. 
Menurut Nasaruddin proses pembentukan karakter sebagai berikut:  
a. Menggunakan Pemahaman 
Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara 
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari materi 
yang disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan secara terus 
menerus agar penerima pesan agar tertarik. 
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b. Menggunakan Pembiasaan  
Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek yang ada 
telah masuk dalam penerima pesan.  Proses pembiasaan menekankan 
pada pengalaman langsung dan berfungsi sebagai perekat antara 
tindakan karakter dan diri seseorang.  
c. Menggunakan Keteladan 
Keteladan merupakan pendukung terbentuknya karakter baik. 
Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan. 
 
B. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh terdiri dari dua kata “pola” dan “asuh”. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, pola artinya “sistem atau cara kerja”.
38
 
Sedangkan asuh yaitu menjaga, merawat dan mendidik anak kecil, 
membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan memimpin 
(mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.
39
 
Menurut Rifa Hidayah, pola asuh yaitu perawatan, pendidikan dan 
pembelajaran yang diberikan oleh orang tua terhadap anak mulai dari lahir 
hingga dewasa.
40
 Pola asuh merupakan model pemberian perlakuan oleh 
seseorang terhadap orang lain dalam suatu lingkungan sosial, atau dengan 
kata lain pola asuh juga dapat dimaknai sebagai perlakuan orang tua 
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Pola asuh merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 
mendidik dan menjaga anak secara terus-menerus dari waktu ke waktu 
sebagai perwujudan rasa tanggung jawab orangtua terhadap anak. 
Dalam mengasuh anak, orangtua harus memiliki pengetahuan agar 
mereka tidak salah asuh. Euis Sunarti mengemukakan bahwa 
pengasuhan atau pola asuh orangtua diartikan sebagai implementasi 
serangkaian keputusan yang dilakukan orangtua atau orang dewasa 
kepada anak, sehingga menjadikan anak bertanggung jawab, memiliki 
karakter yang baik, dan menjadi anggota masyarakat yang baik.
42
 
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
orang tua adalah suatu keseluruhan berupa model interaksi antara orang 
tua dan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulus anaknya dengan 
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap 
paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan 
berkembang secara sehat dan optimal.  
Menurut penulis pola asuh orangtua adalah cara yang 
diterapkan orangtua dalam membimbing dan mengasuh anak sehingga 
dapat mencapai proses kedewasaan, memiliki karakter yang baik, dan 
dapat menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat. 
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2. Komponen Pola Asuh Orang Tua 
Setiap orang tua tentu sepakat bahwa mengasuh anak adalah bagian 
penting dan mendasar, menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat yang 
baik. Terlihat bahwa pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan 
umum yang diterapkan. Pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses 
interaksi antara orang tua dengan anak. Interaksi tersebut mencakup 
perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan makan, mendorong 
keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi yaitu mengajarkan 
tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat.
43
 
Orang tua sebagai sebagai pemimpin dan pembimbing anak dalam 
keluarga memang dituntut untuk bersikap arif terhadap gejolak emosi atau 




Masing-masing  orang  tua  tentu  saja  memiliki  pola  asuh  yang 
berbeda-beda terhadap anaknya. Hal  ini sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sosial 
ekonomi, adat istiadat dan sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orang 
tua petani  tidak  sama dengan  pedagang.  Demikian  pula asuh  orang tua 
berpendidikan rendah berbeda dengan pola asuh orang tua yang 
berpendidikan tinggi. Ada yang menerapkan dengan pola yang kasar/  atau 
kejam, kasar, dan tidak berperasaan. Namun, ada pula yang memakai pola 
lemah lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memakai sistem militer, 
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yang apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan 
tindakan tegas (pola otoriter).
45
 
Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya ketiga bentuk 
pola asuh, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh 
demokratis. Hal tersebut dilakukan  dengan tujuan agar pembahasan 
menjadi lebih terfokus dan jelas. 
a. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang 
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan mereka. Orangtua dengan pola asuh ini bersikap 
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau 
pemikiran-pemikiran. Orangtua tipe ini juga bersikap realistis 
terhadap kemampuan anak. Orangtua tipe ini juga memberikan 
kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu 
tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Pola 
asuh demokratis akan menghasilkan karakteristik anak-anak 
yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan 
baik dengan teman, mampu menghadapi stress, mempunyai 
minat terhadap hal-hal baru dan koperatif terhadap orang lain.
46
 
Dariyo mengatakan bahwa pola asuh demokratis ini, di samping 
memiliki sisi positif dari anak, terdapat juga sisi negatifnya, di mana 
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anak cenderung merongrong kewibawaan otoritas orang tua, karena 
segala sesuatu itu harus dipertimbangkan oleh anak kepada orang tua.
47
 
Baumrind menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua yang 
paling efektif lebih sering memilih gaya demokratis, orang tua yang 
dapat dipercaya cenderung mempunyai anak yang mandiri, bersahabat, 
bekerja sama dengan orang tua, tegas, harga diri  tinggi, berorientasi 
pada prestasi.  
b. Pola Asuh Otoriter 
Menurut  Gunarsa pola asuh otoriter yaitu pola asuh di mana 
orang tua menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, 
tanpa memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak 
tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh otoriter ini 
dapat menimbulkan akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif 




Orangtua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam 
komunikasi biasanya bersifat satu arah. Orangtua tipe ini tidak 
memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai 
anaknya. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang 
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penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka 
melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik diri.
49
 
Pola asuh otoriter cenderung mengekang anak untuk patuh 
melalui peraturan yang kaku dan memaksa. Prestasi yang dimiliki anak 
sering kurang diapresiasi karena orang  tua menganggap bahwa 
memang sudah seharusnya anak mempunyai prestasi yang baik. Anak 
tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapat sehingga 
terjalin hubungan yang kurang hangat dalam keluarga.
50
 
Pola otoriter hanya mengenal hukuman dan pujian dalam 
berinteraksi dengan anak. Hukuman akan diberikan manakala anak 
tidak melakukan sesuai dengan keinginan  orang tua. Sedangkan pujian 
akan diberikan manakala anak melaksanakan apa yang diinginkan oleh 
orang tuanya. 
Ciri-ciri pola asuh orang tua yang otoriter kepada anaknya dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1) Orangtua ini cenderung sebagai pengendali atau pengawas 
(controller) 
2) Selalu memaksakan kehendak kepada anak, tidak terbuka terhadap 
pendapat anak 
3) Sangat sulit menerima saran cenderung memaksakan kehendak 
dalam perbedaan 
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4) Menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-batasan yang mutlak 
harus ditaati oleh anak tanpa kompromi dan memperhitungkan 
keadaan anak 
5) Serta orang tualah yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk 
anak dan anak hanyalah sebagai  objek  pelaksana  saja 
6) Jika anak  membantah  atau  menentang, maka ia tak segan-segan 
memberikan hukuman.  
c. Pola Asuh Permisif 
Pola permisif diartikan sebagai cara mendidik dengan 
membiarkan anak berbuat sekehendaknya, jadi orang tua tidak 
memberi pimpinan, nasehat maupun teguran terhadap anaknya. Orang 
tua tidak memperdulikan perkembangan psikis anak tetapi 
memprioritaskan kepentingan dirinya dan anak diabaikan serta 
dibiarkan berkembang dengan sendirinya. Permisivitas terlihat pada 
orang tua yang membiarkan anak berbuat sesuka hati dengan sedikit 
kekangan, sehingga menciptakan suatu rumah tangga yang berpusat 
pada anak. Orang tua dalam keluarga hanyalah sebagai orang tua yang 
tidak memiliki kewajiban atau tanggung jawab mendidik anak.
51
 
Pola asuh ini tidak menggunakan aturan-aturan yang ketat 
bahkan bimbinganpun kurang diberikan, sehingga tidak ada 
pengendalian atau pengontrolan serta tuntutan kepada anak. Kebebasan 
diberikan penuh dan anak diijinkan untuk member keputusan untuk 
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dirinya sendiri, tanpa pertimbangan orang tua dan berperilaku menurut 
apa yang diinginkannya tanpa ada kontrol dari orang tua.
52
 
Pola pendidikan ini ditandai dengan pemberian kebebasan tanpa 
batas pada anak, pemberian kebebasan inilah yang membuat 
pengawasan orang tua menjadi longgar dan anak berbuat menurut 
kemauannya sendiri, tidak terarah dan tidak teratur sehingga keluarga 
sebagai lembaga pendidikan informal tidak memiliki fungsi edukatif.
53
 
Prasetya menjelaskan  bahwa pola asuh permissif atau biasa 
disebut pola asuh penelantar yaitu di mana orang tua lebih 
memprioritaskan kepentingannya sendiri, perkembangan kepribadian 




Anak-anak dengan pola pengasuhan ini cenderung lebih energik 
dan responsif dibandingkan anak-anak dengan pola pengasuhan 
otoriter,namun mereka tampak kurang matang secara sosial (manja), 
impulsif, mementingkan diri sendiri dan kurang percaya diri 
(cengeng).
55
 Pola asuh permisif menjadikan anak tidak patuh pada 
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Ciri-ciri pola asuh orang tua yang otoriter kepada anaknya dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1) Orangtua yang selalu mengikuti semua kemauan anak atau terlalu 
memanjakan anak 
2) Orang tua tidak memberi pimpinan, nasehat maupun teguran 
terhadap anaknya 
3) Orang tua tidak memperdulikan perkembangan psikis anak tetapi 
memprioritaskan kepentingan dirinya dan anak diabaikan serta 
dibiarkan berkembang dengan sendirinya 
4) Tidak menggunakan aturan-aturan yang ketat bahkan 
bimbinganpun kurang diberikan 
5) Tidak ada pengendalian atau pengontrolan serta tuntutan kepada 
anak 
6) Kebebasan diberikan penuh dan anak diijinkan untuk memberi 
keputusan untuk dirinya sendiri, tanpa pertimbangan orang tua dan 
berperilaku menurut apa yang diinginkannya tanpa ada kontrol dari 
orang tua. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 
Orangtua selalu ingin memberikan yang terbaik untuk 
anakanaknya, termasuk dalam hal pendidikan anak-anaknya. Dengan 
berbagai upaya orangtua berjuang agar anaknya harus lebih sukses dari 
orangtuanya. Orangtua menempuh berbagai cara agar masa depan anak-
anak mereka bisa terwujud dengan gemilang sehingga mereka bisa hidup 
selamat di dunia dan akhirat. 
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Pola asuh orangtua sangat menentukan pertumbuhan anak, baik 
menyangkut potensi psikomotorik, sosial, maupun afektif yang sesuai 
dengan perkembangan anak. Dalam mengasuh anak, orangtua harus 
memahami apa dan bagaimana pola asuh orangtua yang baik. Sehingga  
anak-anak mereka menjadi sesuai dengan harapan orangtuanya.  
Ada beberapa factor yang memperngaruhi pola asuh orangtua 
kepada anaknya, menurut Suparyanto faktot tersebut di antaranya:
57
 
a. Sosial ekonomi 
Orang tua ya ng termasuk kelas  bawah atau pekerja cenderung 
menekankan kepatuhan dan menghormati otoritas, lebih keras dan 
otoriter, kurang memberikan alasan kepada anak, dan kurang bersikap 
hangat dan memberi kasih sayang  kepada anak. Orang tua yang 
termasuk kelas menengah cenderung lebih memberikan pengawasan, 
dan perhatiannya sebagai orang tua dengan memberikan kontrol yang 
lebih halus. Sedangkan orang tua yang termasuk kelas atas cenderung 
memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan tertentu, memiliki 
latar belakang pendidikan tinggi, dan mengembangkan jiwa seni. 
b. Lingkungan sosial atau pergaulan orang tua dan anak 
Lingkungan sosial berhubungan dengan  bagaimana orang tua 
maupun anak menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar. Interaksi 
orang tua dengan orang lain akan dibawa anak di lingkungan sekitar. 
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c. Latar belakang pendidikan dan pola pikir orang tua 
Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih siap 
dalam mengasuh anak karena memiliki pemahaman yang lebih luas. 
Sedangkan orang tua yang mempunyai pendidikan yang 
terbatasmemiliki pemahaman yang kurang mengenai kebutuhan dan 
perkembangan anak. Orang tua yang mempunyai pendidikan terbatas 
cenderung menggunakan pola asuh otoriter.  
d. Penerapan nilai agama yang dianut orang tua  
Orang tua yang menganut agama tertentu akan berusaha untuk 
menerapkan ajaran agama yang mereka anut di dalam kehidupan 
keluarganya. Anak akan ikut meyakini agama dan mengikuti ajaran 
yang dianut oleh keluarga. 
e. Peran orang tua dalam mengembangkan kepribadian anak 
Pola asuh yang diberikan orang tua akan mempengaruhi 
kepribadian seorang anak. Jika pola asuh yang diberikan baik maka 
kepribadian anak juga akan ikut baik. Namun  jika pola asuh yang 
diberikan orang tua kurang baik maka akan membuat anak cenderung 
memiliki kepribadian kurang baik karena perilaku orang tua akan 
dianut oleh anak. 
f. Jumlah anak yang dimiliki keluarga 
Jumlah anak yang dimiliki keluarga merupakan  salah  satu  
faktor  yang mempengaruhi pola asuh orang tua.  Jika jumlah anak 
yang dimiliki sedikit 1-3 orang (keluarga kecil) maka  pengasuhan 
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yang dilakukan orang tua lebih intensif dan waktu yang disediakan 
untuk anak-anak lebih banyak. Berbeda  dengan keluarga  besar 
dengan banyak anak. Keluarga itu akan  sulit dikendalikan dan waktu 
yang diberikan kepada masing-masing anak akan lebih sedikit.
58
 
4. Kriteria Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh otoriter, demokratis, dan pemisif memiliki kriteria 
tersendiri daan berbeda-beda antara satu dan yang lain. Setiap tipe pola 
asuh yang dilakukan orang tua pun akan menjadikan karakter anak berbeda 
dengan yang lainnya. 
a. Kriteria Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan 
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. 
Orang tua dengan pola asuh ini bersikap: 
1) Rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. 
2) Realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak. 
3) Menekankan kepada pemberian kesempatan terhadap anak agar 
tumbuh dan berkembang secara wajar, tetapi penuh dengan 
pemantauan dan pengawasan. 
4) Pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Orang tua yang hangat 
menunjukkan kasih sayang yang mendalam dan memperhatikan 
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kepentingan anak, akibatnya anak mandiri memiliki keyakinan 
tinggi dalam mengerjakan tugas, tidak putus asa, tidak takut 
berbuat salah, terbuka dengan orang lain dan mudah diterima oleh 
temannya. Sifat alami keluarga dalam berinteraksi dengan anak 
merupakan juga sebagai suatu pengembangan ketrampilan sosial 
anak.  
Sikap pola asuh orang tua demokratis mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Sikap kepercayaan dan kontrol tinggi. 
2) Bersikap responsif terhadap kebutuhan anak. 
3) Mendorong anak untuk menyatakan pendapat dan pertanyaan. 




Sedangkan menurut Bimo, ciri-ciri pola asuh orang tua yang 
demokratis kepada anaknya adalah sebagai berikut: 
1) Apabila anak harus melakukan  suatu aktifitas, orang tua 
memberikan penjelasan alasan perlunya hal tersebut diajarkan. 
2) Anak diberikan kesempatan untuk memberi alasan mengapa 
ketentuan itu dilanggar sebelum menerima hukuman. 
3) Hukuman diberikan berkaitan dengan perbuatannya dan berat- 
ringannya hukuman tergantung kepada pelanggarannya. 
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b. Kriteria Pola Asuh Otoriter 
Pada pola asuh otoriter, orang tua menetapkan batas-batas yang 
tegas dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak untuk 
berbicara. Pengasuhan otoriter merupakan suatu gaya pengasuhan yang 
membatasi dan menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah 
orang tua.
61
Pelayanan orang tua yang otoriter yaitu mengekang atau 
sering melarang anaknya, menuntut anaknya patuh, ringan tangan 
untuk menghukum. Akibatnya anak merasa takut, masa bodoh, makin 
bergantung dan tidak kreatif. Anak yang berada dalam suasana yang 
otoriter, aktivitasnya selalu ditentukan dan diatur orang tua. Anak tidak 
mendapat kesempatan untuk mengemukakan pendapat atau berbuat 
sesuatu dengan keinginannya, sehingga ia merasa kebutuhan tidak 
terpenuhi, dan anak-anak merasa tertekan. Hal yang demikian akan 
menyebabkan anak kurang inisiatif, mudah gugup, ragu-ragu, suka 
membangkang, mungkin bisa jadi penakut atau terlalu penurut. Emosi 
anak bisa menjadi tidak stabil, penyesuaian dirinya terhambat, kurang 
pertimbangan dan kurang bijaksana sehingga kurang disenangi dalam 
pergaulan, tidak simpatik, tidak puas, dan mudah curiga. Petranto 
berpendapat bahwa orang tua yang otoriter tidak mengenal kompromi, 
dan dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Orang tua tipe ini 
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tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai 
anaknya. Pola asuh yang ditandai dengan kontrol yang keras dan 
tuntutan kedewasaan, namun rendah dalam komunikasi dan 
mengabaikan pendapat anak. Anak-anak yang orang tuanya otoriter 
seringkali cemas akan perbandingan sosial, gagal memprakarsai 
kegiatan, dan memiliki sikap sosial yang rendah. Dengan demikian, 
karakteristik dari pola asuh orang tua yang otoriter adalah di mana 
orang tua menetapkan batas-batas yang tegas dan rendahnya 
komunikasi. Orang tua cenderung melarang keinginan anak dan 
memaksakan kehendak sendiri. Anak tidak memiliki kesempatan untuk 




c. Kriteria Pola Asuh Permisif 
Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar. 
Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur 
atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan 
sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orangtua 
tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak. 
Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang 
agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, 
kurang percaya diri dan kurang matang secara sosial.
63
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C. Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru 
1. Pengertian Pesepsi Siswa tentang kepribadian Guru 
Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau 
menginterpretasi stimulus yang masuk dalam alat indra.
64
 Menurut 
Slameto, persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukannya lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, 
peraba, perasa, dan pencium.
65
 
Sedangkan Sarlito menjelaskan bahwa persepsi adalah kemampuan 
untuk membedakan, mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya itu, 
yang kemudian diinterpretasikan.
66
 Istilah persepsi sering disamakan 
dengan pandangan atau anggapan seseorang sebab dalam persepsi terdapat 
interpretasi pandangan atau tanggapan seseorang. Persepsi adalah 
bagaimana cara seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
67
  
Kepribadian adalah suatu yang menggambarkan watak dan prilaku 
seseorang.
68
 Kepribadian juga dapat diartikan “kesan yang diberikan 
seseorang kepada orang lain yang diperoleh dari apa yang dipikir, 
dirasakan, dan diperbuat yang terungkap melalui prilaku.
69
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Jadi persepsi siswa tentang kepribadian guru adalah pandangan 
siswa tentang kualitas pribadi yang dimiliki oleh guru yang bersifat khas 
dalam berinteraksi dengan siswanya baik di dalam maupun di luar kelas. 
Kemuliaan seorang guru tercermin dari kepribadian sebagai 
manifestasi dari sikap dan prilaku dari kehidupan sehari-hari. Di sekolah 
figur guru merupakan pribadi kunci. Gurulah panutan utama bagi anak 
didik. Semua sikap dan prilaku guru akan dilihat, didengar, dan ditiru oleh 
anak didik.  
2. Komponen Kepribadian Guru 
Kedudukan guru sebagai pendidik tidak bisa dilepaskan dari guru 
sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya 
sebagai pendidik dan pembimbing. Seorang guru dalam mendidik dan 
membimbing siswanya tidak hanya dengan bahan yang ia sampaikan, 
tetapi dengan seluruh kepribadiannya.  
Kepribadian secara umum memiliki dua tipe yaitu: Kepribadian 
ekstrovert, adalah suatu kepribadian yang dimilki seseorang berdasarkan 
pengaruh dari hasil orientasi dari luar diri yang dipilihnya sbagai suatu 
keputusan dan dijadikan sebagai suatu kebiasaan. Kepribadian intovert, 
adalah suatu kepribadian yang dimiliki seseorang berdasarkan kepada 
pandangan terhadap dirinya sendiri.
70
 Orang yang memiliki kepribadian 
ekstrovert memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Aktif dan enerjik, menyukai aktivitas fisik. 
b. Menyukai pergaulan dan acara-acara sosial serta senang bergaul. 
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c. Mencari imbalan dengan resiko sekecil mungkin, tidak takut pada 
perubahan dan pengungkapan perubahan. 
d. Cenderung menunjukkan pribadi yang implusif, bertindak tanpa 
dipikirkan terlebih dahulu atau terburu-buru dalam mengambil 
keputusan. 
e. Memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan yang dialami. 
f. Cenderung sembarangan, kurang peduli dan kurang tanggung jawab. 





Adapun ciri-ciri kepribadian introvert adalah kebalikan dari 
kepribadian ekstrovert, yaitu: 
a. Kurang aktif, lebih bersifat konseptor. 
b. Bersifat tertutup, cenderung menutup diri dari orang lain. 
c. Lebih menyukai kebiasaan, keamanan, dan keselamatan serta 
cenderung dikuasai perasaan takut. 
d. Sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan dan bertanggung 
jawab serta sungguh-sungguh. 
e. Bersikap hati-hati dan dapat dipercaya. 
f. Menyukai ide-ide dan hal-hal yang bersifat abstrak dan berminat pada 




Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
mencakup keempat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. Kompetensi 
kepribadian, adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
yang: mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak 
mulia, menjadi teladan bagi peserta didik, mengevaluasi kerja sendiri, 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. Kompetensi kepribadian yang 
dimuat dalam standar nasional pendidikan meliputi: 
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a. Mempunyai kepribadian yang memiliki kebanggaan sebagai pendidik, 
berusaha konsisten dalam melakukan tindakan sesuai dengan norma 
yang berlaku, 
b. Menunjukkan kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri, berusaha 
menampilkan kemandirian dalam melakukan tindakan sebagai 
pendidik yang mempunyai etos kerja tinggi, 
c. Berusaha menunjukkan kepribadian yang arif, dengan ciri-ciri 
melakukan tindakan yang bermanfaat bagi anak didik, sekolah dan 
masyarakat. Memiliki keterbukaan dalam bertindak. 
d. Menunjukkan kepribadian yang berwibawa, disegani dan berpengaruh 
positif terhadap peserta didik. 
e. Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan ciri-ciri 
menunjukkan perilaku sesuai dengan norma religius dengan 
menunjukkan keimanan dan ketaqwaan, berlaku jujur, melakukan 
pekerjaan dengan ikhlas dan suka menolong sehingga dapat menjadi 
teladan bagi murid. 
Karakteristik kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan 
pengembangan sumber daya manusia. Keteladanan yang dapat 
ditunjukkan guru apabila guru tersebut memiliki kepribadian yang mantap 
yang dapat mempengaruhi peserta didik dan masyarakat yang ada di 
sekelilingnya sehingga guru merupakan sosok yang dapat ”digugu” dan 
”ditiru.” Faktor yang terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran bagi 
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peserta didik adalah kepribadian guru yang mantap, sesuai dengan apa 
yang diuraikan oleh Syah: 
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya 
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan 





Menurut Mulyasa, ciri-ciri kepribadian guru yang baik yang 
menjadikannya sosok yang patut digugu dan ditiru oleh anak didiknya 
adalah sebagai berikut: 
a. Beriman dan bertakwa. 
b. Berwawasan pancasila. 




g. Bersosialisasi dengan masyarakat. 
h. Mencintai peserta didik dan peduli terhadap pendidikannya.74 
 
Anak didik senang dengan sikap dan prilaku yang baik yang 
diperlihatkan oleh guru, sikap yang baik dan disenangi anak didik sebagai 
berikut: 
a. Suka menolong pekerjaan sekolah dan menerangkan pelajaran dengan 
jelas dan mendalam serta menggunakan contoh-contoh yang baik 
dalam mengajar. 
b. Periang dan gembira, memiliki perasaan humor dan suka menerima 
lelucon atas dirinya. 
c. Bersikap bersahabat, merasa sebagai seorang anggota dalam kelompok 
kelas. 
d. Menaruh perhatian dan memahami anak didik. 
e. Berusaha agar bekerja menarik, dapat membangkitkan keinginan-
keinginan bekerja sama dengan anak didik. 
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f. Tegas, sanggup menguasai kelas dan dapat membangkitkan keinginan-
keinginan bekerja sama dengan anak didik. 
g. Tidak ada yang lebih disenangi, tidak pilih kasih, dan tidak ada anak 
emas atau anak tiri. 
h. Tidak suka mengomel, mencela, dan sarkartis. 
i. Anak didik benar-benar merasakan bahwa ia mendapatkan sesuatu dari 
guru. 





Menurut Syamsu Yunus, kepribadian yang baik meliputi beberapa ciri 
sebagai berikut: 
a. Berkenaan dengan aqidah: beriman kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir, dan qodar. 
b. Berkenaan dengan ibadah: melaksanakan rukun Islam. 
c. Berkenaan dengan kehidupan sosial: bergaul dengan orang lain secara 
baik, suka bekerja sama, menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, suka memaafkan kesalahan orang lain, dan dermawan. 
d. Berkenaan dengan kehidupan keluarga: berbuat baik kepada kedua 
orang tua dan saudara, bergaul yang baik antara suami istri dan anak, 
memilihara dan membiayai keluarga. 
e. Berkenaan dengan moral: sabar, jujur, adil, qona’ah, amanah, 
tawadhu’, istiqomah, dan mampu mengendalikan diri dari hawa nafsu. 
f. Berkenaan dengan emosi: cinta kepada Allah, takut akan azab Allah, 
tidak putus asa dalam mencari rahmat Allah, senang berbuat kebajikan 
kepada sesama, menahan marah, tidak angkuh, tidak hasud, atau iri, 
dan berani dalam membela kebenaran. 
g. Berkenaan dengan intelektual: memikirkan alam semesta dan ciptaan 
Allah yang lainnya, selalu menuntut ilmu, menggunakan pikirannya 
untuk suatu yang bermakna. 
h. Berkenaan dengan pekerjaan: tulus dalam bekerja dan 
menyempurnakan pekerjaan,berusaha dengan giat dalam upaya 
memperoleh rizki yang halal. 
i. Berkenaan dengan fisik: sehat, kuat, dan suci/bersih.76 
 
Adapun kepribadian yang harus dimiliki guru menurut Abdullah Nashih 
Ulwan sebagai berikut 
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a. ( االخالص) Ikhlas, guru dalam menjalankan fungsinya hendaknya  meniatkan 
segala aktivitas yang dikerjakaya dengan penuh keikhlasan yaitu semata-mata 
hanya untuk  memperoleh ridha Allah Swt. Dan lagi menurut Nashih Ulwan, 
bahwa ikhlas merupakan pondasi dari segala perbuatan agar diterima amalnya 
oleh Allah. 
b. ( التقوى) Bertaqwa, sikap terpenting yang harus di miliki oleh seorang 
pendidikan adalah taqwa, yaitu menjaga diri dari adzab Allah dengan 
menanamkan pada setiap diri muslim bahwa ia senantiasa merasa diawasi 
Allah Swt. 
c. ( العلم) Berilmu, salah satu syarat menjadi guru adalah berilmu, baik ilmu 
agama maupun ilmu. Guru harus memperkaya ilmu, mengetahui dasar dasar 
pendidikan yang ditetapkan dalam Islam, mengetahui perihal halal haram, 
memahami prinsip-prinsip akhlak dan kaidah-kaidah hukum. 
d. ( الحلم) Sabar,  sabar sangat diperlukan bagi guru dalam  mendidik anak-anak 
didik. Sudah menjadi tabiaat anak mempunyai sifat suka bermain-main, usil, 
susah di beri pengertian, oleh karena sabar sangat diperlukan bagi guru.  
e. ( العستشعار بالمسؤلية) Tanggung jawab, seorang pendidik harus 
menanamkan dalam dirinya rasa tanggung jawab yang besar dalam mendidik 
peserta didik baik dalam keimanan, akhlak maupun kecerdasan. Rasa 
tanggung jawab yang dimiliki guru akan mendorongnya agar senantiasa 
mengawasi, membimbing, mengarahkan kepada kebaikan.77 
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Berdasarkan pernyataan, sikap dan perbuatan guru pasti dijadikan 
contoh oleh anak didiknya, karena kepribadian guru menunjukkan seluruh 
aspek pribadi yang salah satu bersikap. sikap guru merupakan salah satu 
cerminan dari kepribadiannya. Kepribadian guru mempunyai kelebihan 
sendiri bila diterapkan dalam kelas, karena guru memberikan 
kecenderungan dan kesenangan yang berbeda kepada anak didiknya. 
Kepribadian guru sangat menentukan apakah ia akan menjadi 
pembimbing dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak bagi hari esok anak didiknya, terutama bagi anak yang 
masih duduk dalam sekolah dasar dan bagi yang sedang mengalami masa 
goncangan remaja, sebab mereka belum mampu melihat dan memilih nilai, 
mereka baru mampu dapat melihat pendukung nilai, sehingga saat inilah 
proses imitasi dan identifikasi sedang berjalan.
78
 
Dari uraian di atas menjadi jelas bahwa kepribadian yang dimiliki 
oleh seorang guru itu akan berpengaruh terhadap kelangsungan belajar 
siswa baik langsung maupun secara tidak langsung. Maka dari itu bagi 
seorang guru setidaknya mempunyai kepribadian yang menarik sehingga 
dapat di contoh dan diteladani oleh para siswanya. Menurut Irsyad ”Guru 
senantiasa harus menjadi contoh bagi peserta didiknya, perilaku guru harus 
mencerminkan ucapannya dan tidak diperkenankan bersikap ”jarkoni” 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Menurut Ngalim Purwanto terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepribadian guru, antara lain:80 
a. Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan 
keadaan jasmani, atau seringkali disebut faktor fisiologis seperti 
keadaan genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-
kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Keadaan 
jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah menunjukkan adanya 
perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat dilihat pada setiap bayi yang baru 
lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat jasmani yang ada pada setiap 
orang ada yang diperoleh dari keturunan, dan ada pula yang 
merupakan pembawaan seseorang/orang itu masing-masing. Keadaan 
fisik tersebut memainkan peranan yang penting pada kepribadian 
seseorang.  
b. Faktor Sosial 
Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat, yakni 
manusia-manusia lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk 
juga kedalam faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, 
peraturanperaturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku dimasyarakat 
itu dilahirkan, seseorang telah mulai bergaul dengan orang-orang 
disekitarnya. Lingkungan yang pertama adalah keluarga. Dalam 
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perkembangan seseorang, peranan keluarga sangat penting dan 
menentukan bagi pembentukan kepribadian selanjutnya. Keadaan dan 
suasana keluarga yang berlainan memberikan pengaruh yang 
bermacam-macam pula terhadap perkembangan kepribadian seseorang.  
c. Faktor Kebudayaan 
Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-
masing orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di 
mana seseorang itu dibesarkan. 
4. Kriteria Kepribadian Guru 
Seorang guru yang baik dan disenangi siswa haruslah memiliki 
kepribadian dan tingkah laku yang baik, karena sikap guru merupakan 
cerminan dari kepribadiannya. Oemar Hamalik mengemukakan sikap guru 
yang baik dan disenangi siswa di dalam kelas adalah guru yang 
demokratis, suka bekerja sama (kooperatif), baik hati, sabar, adil, 




a. Demokratis.  
Guru yang demokratis memberikan kebebasan kepada anak 
disamping mengadakan pembatasan-pembatasan tertentu, tidak bersifat 
otoriter, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
serta dalam berbagai kegiatan. 
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b. Suka bekerja sama 
Guru yang suka bekerjasama bersikap saling memberi dan 
saling menerima dan dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi yang 
tinggi. 
c. Baik hati  
Guru yang baik hati bersikap suka memberi dan berkorban 
untuk kepentingan anak didiknya. 
d. Sabar  
Guru yang sabar tidak suka marah dan lekas tersinggung serta 
suka menahan diri. 
e. Adil  
Guru yang adil tidak mebeda-bedakan anak dan memberi anak 
sesuai dengan kesempatan yang sama bagi semuanya. 
f. Konsisten 
Guru yang konsisten selalu berkata sama dan bertindak sama 
sesuai dengan ucapannya, baik dulu maupun seterusnya. 
g. Bersikap terbuka  
Guru bersikap terbuka akan bersedia menerima kritik dan saran, 
kalau perlu mengakui kekurangan dan kelemahannya.  
i. Suka menolong 
Guru suka menolong senantiasa siap membantu anak-anak yang 
mengalami kesulitan atau masalah tertentu. 
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j. Ramah tamah 
Guru yang ramah-tamah mudah bergaul dan disenangi oleh 
semua orang, dia tidak sombong dan bersedia bertindak sebagai 
pendengar yang baik di samping sebagai pembicara yang baik. 
 
D. Hubungan Pola Asuh Orang Tua, Persepsi Siswa tentang Kepribadian 
Guru, dan Karakter Siswa 
1. Hubungan pola asuh orang tua (X1) dengan karakter siswa (Y) 
Pendidikan anak yang paling awal adalah pendidikan dalam 
keluarga. Pendidikan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap pembentukan karakter anak dan menjadi kunci utama dalam 
membentuk pribadi anak menjadi baik. Seorang anak yang dididik oleh 
orang tuanya dengan penuh kasih sayang akan merasa dihargai dan 
dibutuhkan, ia pun akan menyayangi keluarganya sehingga akan tercipta 
kondisi yang saling menghargai dan saling membantu. Kondisi tersebut 
sangat mendukung perkembangan anak karena orang tualah yang berperan 
utama dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Pembentukan karakter anak yang terjadi dalam keluarga dapat 
dilihat dari cara orang tua memberikan pola asuh terhadap anaknya. 
Menurut Rifa Hidayah, pola asuh yaitu perawatan, pendidikan dan 
pembelajaran yang diberikan oleh orang tua terhadap anak mulai dari lahir 
hingga dewasa.
82
 Orang  tua  sebagai  pembentuk  pribadi  pertama  dalam  
kehidupan anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
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merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan 
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. 
2. Hubungan persepsi siswa tentang kepribadian guru (X2) dengan 
karakter siswa (Y) 
Kepribadian dan sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan 
kepribadian menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi 
serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupannya. 
Kepribadian dan sikap selalu berkenaan dengan suatu objek dan disertai 
dengan perasaan positif dan negative. Bagaimana kepribadian seorang 
guru merupakan factor yang menentukan perkembangan jiwa anak yang 
berkitan dengan karakternya, karena kepribadian seorang guru bagaimana 
seorang guru bersikap, berbuat dan bertindak tidak hanya dilihat dalam 
waktu mengajar saja, tetapi juga dilihat tingkah lakunya dalam kehidupan 
sehari-hari oleh anak didiknya.
83
  
Tanggapan internal sekolah sendiri beragam. Bagi siswa guru 
adalah sosok yang digugu dan ditiru. Segala perilaku guru merupakan 
cermin bagi murid-muridnya. Guru yang memiliki perilaku (akhlak) yang 
buruk, misalnya berpakaian tidak rapi, membuka kemungkinan bagi siswa 
untuk menirunya. Sebaliknya, guru yang memiliki citra baik, berperilaku 
baik dan sopan, maka menjadi teladan dan panutan bagi siswanya. Oleh 
karena itu, guru sebagai pendidik harus memiliki kepribadian yang baik 
dalam mengajar di sekolah. 
                                                             
83
 Akhmad Busyaeri, Mumuh Muharom, Pengaruh Sikap Guru terhadap Perkembangan 
Karakter (Peduli Sosial) Siswa di MI Madinatunnajah Kota Cirebon, Jurnal Pendidikan Guru MI, 
Vol. 2, No. 1, 2015. Diakses pada tanggal 21 Desember 2020 pukul 16:14 WIB. 
 60 
Sikap dan prilaku guru ini tercermin dalam hubungannya dengan 
siswa. Hubungan dengan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: 
stereotype budaya terhadap guru (pribadi dan profesi), positif atau negatif; 
sikap guru terhadap siswa; metode mengajar; penegakkan disiplin dalam 
kelas; dan penyesuaian pribadi guru. 
Soemanto menambahkan bahwa persepsi siswa yang cenderung 
negatif muncul karena siswa memandang guru sebagai individu yang 
menakutkan, oleh karena itu siswa cenderung untuk menghindarkan diri 
dari pertemuan dengan guru dengan cara bolos sekolah atau tidak masuk 
kelas disaat guru mengajarkan bidang studi tertentu. Sedangkan persepsi 
siswa yang cenderung positif muncul karena siswa menilai guru sebagai 
individu yang menyenangkan dan patut diteladani, oleh karena itu perlu 
didekati, mematuhi segala ketentuan yang diberlakukan, serta 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.
84
 
Hal tersebut menunjukkan, bahwa persepsi siswa tentang 
kepribadian guru sangat bergantung kepada guru. Semakin baik guru 
menampakkan sosok dan pribadi guru yang bertanggung jawab, maka 
semakin baik persepsi siswa terhadap kepribadian guru. Sebaliknya, 
semakin buruk guru mencerminkan pribadianya sebagai pendidik, maka 
semakin jelek persepsi siswa terhadap kepribadian guru. 
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3. Hubungan secara bersama-sama antara pola asuh orang tua (X1) dan 
persepsi siswa tentang kepribadian guru (X2) dengan karakter siswa 
(Y) 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi karakter siswa, dan di antara 
hal-hal yang mempengaruhinya adalah pola asuh orang tua dan persepsis 
siswa tentang kepribadian guru. Kedua hal tersebut sangat memperngaruhi 
dalam pembentukan karakter siswa, pola asuh orang tua merupakan 
pembentukan karakter utama anak di rumah, dan kepribadian guru 
merupakan pembentukan karakter anak di sekolah. 
Oleh karena itu, pola asuh orang tua dan persepsi siswa tentang 
kepribadian gurutidak bisa lepas dalam hal membentuk karakter siswa, dan 
ketiganya saling berhubungan dan mempengaruhi. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Agus Shaleh Yahya. Pengaruh Pola Asuh Orangtua Siswa Pekerja 
Genting terhadap Motivasi Belajar dan Moral Siswa di MTs Negeri 
Sukaraja Kabupaten Majalengka mengungkapkan bahwa pengujian 
hipotesis diketahui pengaruh pola asuh orangtua (X) terhadap motivasi di 
MTs Negeri Sukaraja Kabupaten Majalengka sebesar 77.44%. Artinya 
bahwa pengaruh pola asuh orangtua berhubungan secara positif (efektif) 
dengan motivasi belajar. Berdasarkan koefisien regresi Y1, diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,332, tingkat signifikansi (α) 0,05 dk (n-2) = 25 - 2 = 23 
dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh nilai ttabel adalah 2,07. Karena 
nilai thitung > ttabel atau 4,332 > 2,07 maka Ho ditolak, artinya bahwa pola 
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asuh orangtua berpengaruh sangat signifikan terhadap motivasi belajar 
siswa di MTs Negeri Sukaraja Kabupaten Majalengka. Menurut penulis, 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis dalam hal variabel dependennya. Artinya, penelitian 
ini hanya mengungkap motivasi belajar siswa tetapi tidak pada 
karakter anak yang dilakukan oleh penulis.
85
 
2. Dewi Umayi. Pengaruh Pola Asuh dan Interaksi Sosial terhadap 
Kemandirian Siswa SMA Don Bosko Semarang. Hasil penelitian dengan 
menggunakan analisis regresi menunjukkan bahwa nilai uji thitung untuk 
pola asuh sebesar 2,052 (P<0,05). Interaksi sosial, hasil uji thitung sebesar 
5,488 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara parsial 
variabel pola asuh dan interaksi sosial. Nilai F sebesar 15,777 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0.000; kecil dari 0,05 yang berarti pola asuh dan 
interaksi sosial berpengaruh secara bersamasama terhadap kemandirian 
siswa SMA DON BOSKO. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,799 atau 
menunjukan besarnya pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja 
sebesar 79,9 %.  
Kesimpulannya adalah pola asuh demokratis berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemandirian siswa. Interaksi sosial berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemandirian. Dari keempat variabel yang mempunyai 
pengaruh yang paling besar adalah variabel pola asuh demokratis. Dari 
penelitian ini, penulis beranggapan bahwa pola asuh sangat berpengaruh 
                                                             
85
 Agus Shaleh Yahya, Pengaruh Pola Asuh Orangtua Siswa Pekerja Genting 
terhadap Motivasi Belajar dan Moral Siswa di MTs Negeri Sukaraja Kabupaten 
Majalengka, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2011), Thesis S2 Program Pascasarjana. 
 63 
terhadap kemandirian siswa dalam interaksi sosial, tetapi yang kemudian 
menjadi pertanyaan penulis adalah apakah pola asuh dapat membentuk 




3. Putri Risthantri, Ajat Sudrajat. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua 
dan Ketaatan Beribadah Dengan Perilaku Sopan Santun Peserta Didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan antara pola asuh 
orang tua dengan perilaku sopan santun peserta didik;  (2) mengetahui 
hubungan antara ketaatan beribadah dengan perilaku sopan santun peserta 
didik;  (3) mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan ketaatan 
beribadah secara bersama-sama dengan perilaku sopan santun peserta 
didik di SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Kabupaten  Sleman. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1, SMP Negeri 2, 
SMP Negeri 3, dan SMP Negeri 4 Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 sampai Juni 2015. 
Populasi sebanyak 1.767 siswa. Sampel diambil secara simple random 
sampling. Data dikumpulkan melalui angket. Uji validitas menggunakan  
validitas konstrak dengan model  Confirmatory Factor Analysis  (CFA).  
Analisis data meliputi analisis deskriptif, pengujian persyaratan analisis, 
dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  (1) ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
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perilaku sopan santun peserta didik; (2) ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara ketaatan beribadah dengan perilaku sopan santun peserta 
didik;  (3) ada hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang 
tua dan ketaatan beribadah secara bersama-sama dengan perilaku sopan 
santun peserta didik. Besarnya pengaruh  pola asuh orang tua dan ketaatan 
beribadah  terhadap  perilaku sopan santun, ditunjukkan dari nilai 
koefisien determinasi (R2). Nilai R2 didapatkan sebesar 0,353, sehingga 
pengaruh pola asuh orang tua dan ketaatan beribadah  terhadap perilaku 




4. I Made Lestiawati. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Kemampuan Sosial Anak Usia 6-7 Tahun.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemampuan sosial 
anak usia 6-7 tahun di Sekolah Dasar Negeri Menteng 02 Pagi Jakarta 
Pusat. Metode penelitian yang digunakan adalah Ex Post Facto. Penelitian 
ini dilakukan di SDN Menteng 02 Pagi Jakarta Pusat pada bulan Oktober 
2011 sampai Maret 2012. Teknik pengambilan sampel adalah cluster 
random sampling dengan jumlah sampel 46 anak, kemudian dilakukan 
penyebaran kuesioner untuk menentukan kelompok pola asuh orang tua 
demokratis dan otoriter. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah uji-t setelah terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas.  
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Hasil pengujian normalitas data menggunakan uji Liliefors pada 
kelompok A yaitu Lhitung 0,113 < Ltabel 0,173 dan kelompok B dengan 
Lhitung 0,065 < Ltabel 0,173 yang berarti data berdistribusi normal. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi α=0,05 
diperoleh thitung = 94,8 lebih besar dari ttabel = 1,68, ini berarti hipotesis 
nol (Ho) ditolak, maka Ha diterima artinya bahwa pola asuh orang tua 
berpengaruh terhadap kemampuan sosial anak. Hal ini berarti kemampuan 
sosial anak lebih tinggi dengan pola asuh orang tua demokratis 
dibandingkan dengan pola asuh orang tua otoriter. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang positif signifikan antara pola asuh 
orang tua terhadap kemampuan sosial anak, dimana kemampuan sosial 
anak dengan pola asuh orang tua demokratis lebih tinggi dibandingkan 
kemampuan sosial anak dengan pola asuh otoriter. Implikasi dari 
penelitian ini bahwa pola asuh orang tua demokratis dapat 
mengembangkan kemampuan sosial anak yang tinggi sebagai sarana 
interaksi anak dengan lingkungan. Orang tua dapat memberikan pola asuh 




F. Hipotesis Penelitian 
1. H1: b1 ≠ 0,    Terdapat pengaruh signifikan pola asuh orang tua terhadap 
karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
 H0: b1 = 0,  Tidak terdapat pengaruh signifikan pola asuh orang tua 
terhadap karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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2. H1: b2 ≠ 0, Terdapat pengaruh signifikan persepsi siswa tentang 
kepribadian guru terhadap karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
 H0: b2 =  0,    Tidak terdapat pengaruh signifikan persepsi siswa tentang 
kepribadian guru terhadap karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
3. H1: b1 & b2  ≠ 0,    Terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua dan 
persepsi siswa tentang kepribadian guru secara bersama-sama terhadap 
karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
 H0: b1 & b2  = 0,   Tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua dan 
persepsi siswa tentang kepribadian guru secara bersama-sama terhadap 
karakter siswa Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
 
G. Variabel Penelitian 
Variabel adalah atribut seseorang atau subjek yang mempunyai variasi 
dalam riset penelitian. Variabel dikarakteristikan sebagai derajat, jumlah 
dan persediaan. Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level dari 
abstrak yang didefinisikan sebagai fasilitas untuk pengukuran manipulasi 
suatu penelitian. 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel Bebas (Independent) adalah variabel yang nilainya 
menentukan variabel lain. Suatu kegiatan stimulasi oleh peneliti 
menciptakan suatu dampak pada variabel dependent. Variabel bebas 
biasanya dimanupulasi dan diukur pengaruhnya terhadap variabel lain. 
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Dalam penelitian ini, variabel independentnya adalah pola asuh orang tua 
yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permissive 
dan persepsi siswa tentang kepribadian guru. 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang nilainya 
ditentukan oleh keberadaan variabel lain, yang muncul sebagai akibat 
manipulasi dari variabel-variabel lain. Variabel dependent adalah dampak 
yang diakibatkan oleh perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Jadi variabel 
ini dapat terpengaruh dari keberadaan variabel lain. Pendapat lain 
mengemukakan bahwa variabel terikat (dependent) adalah variabel yang 
tinggi rendahnya tergantung pada perubah lain yang disebut variabel 
bebas. Dalam penelitian ini variabel dependentnya adalah karakter siswa. 
 
H. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep teoretis yang dipersonalkan, untuk 
dijadikan alat ukur dalam suatu penelitian, konsep operasional ini 
memudahkan penulis dalam menentukan indikator dalam sebuah penelitian, 
penjelasan defenisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua adalah bagaimana cara orang tua mendidik, 
membimbing dan membesarkan anaknya. Adapun jenis pola asuh dibagi 
menjadi tiga  yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh 
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permissif. Menurut  Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan Konseling, 
ada beberapa indicator yang mendeskripsikan pola asuh orang tua. 
Tabel II. 1 
Konsep Operasional Variabel  X1 
 






































1. Mengatur segala sesuatu yang 
dilakukan anak 
2. Memarahi dan menghukum anak 
3. Mengekang anak 
4. Jarang berdiskusi dengan anak 
5. Anak harus mengikuti apa yang 
diinginkan orangtua 
6. Orang tua menuntut anak untuk 
patuh terhadap peraturan yang telah 
dibuat 
7. Orang tua merasa paling benar 
sendiri 










1. Bersifat terbuka terhadap anak 
2. Memberikan kesempatan kepada 
anak menyampaikan pendapat 
3. Melakukan diskusi pada anak 
4. Memberikan perhatian pada anak 
5. Memberikan nasehat dan 
bimbingan pada anak 





Pola Asuh Permisif 
1. Orang tua tidak memberikan 
batasan kepada anak. 
2. Tidak menasihati anak jika 
melakukan kesalahan   
3. Memfasilitasi apa yang dibutuhkan 
anak   
4. Anak kurang mendapatkan 
dukungan dari orang tua. 
5. Tidak memperhatikan anak 
6. Memberikan kebebasan pada anak 
7. Tidak ada waktu untuk anak 
8. Orang tua tidak memberikan 
batasan kepada anak. 





2. Variabel Terikat (Dependent) 
Kepribadian Guru 
Guru marupakan sosok yang menjadi suri tauladan di sekolah bagi 
anak didiknya, kepribadian guru yang baik menjadikannya sosok yang 
patut digugu dan ditiru. Indicator dari kepribadian guru mengacu pada 
teori menurut Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
sebagai berikut: 
Tabel II. 2 
Konsep Operasional variabel X2 
 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 
KEPRIBADIAN 
GURU 
Suka menolong Suka menolong pekerjaan sekolah 
dan menerangkan pelajaran dengan 
jelas dan mendalam serta 
menggunakan contoh-contoh yang 
baik dalam mengajar. 
Periang dan 
gembira 
Memiliki perasaan humor dan suka 
menerima lelucon atas dirinya. 
Sikap bersahabat Merasa sebagai seorang anggota 
dalam kelompok kelas. 
Perhatian  Menegur dan bertanya jika kepada 
anak didik bila terjadi sesuatu 
Menarik  Berusaha agar bekerja menarik, 
dapat membangkitkan keinginan-
keinginan bekerja sama dengan 
anak didik. 
 
Tegas Sanggup menguasai kelas dan dapat 
membangkitkan keinginan-
keinginan bekerja sama dengan 
anak didik. 
 
Adil  Tidak ada yang lebih disenangi, 
tidak pilih kasih, dan tidak ada 




Tidak suka mengomel, mencela, 
dan sarkartis 
Pribadi yang baik Mempunyai pribadi yang 
dapat diambil contoh dari pihak 




Karakter merupakan aspek penting dalam pembangunan nasional 
suatu Negara, rendahnya karakter masyarakat suatu bangsa akan 
mengakibatkan keterpurukan secara social dan ekonomi. Konsep 
operasional ini mengacu kepada teori Menurut Mulyasa mengemukakan 
bahwa Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan 18 nilai 
karakter yang harus ditanamkan kepada anak-anak. 
Tabel II. 3 
Konsep Operasional Variabel Y 
 
































1. Melaksanakan sholat lima 
waktu. 
2. Melaksanakan sholat tepat atau 
diawal waktu 
3. Melaksanakan sholat 
berjamaah 
4. Melaksanakan sholat-sholat 
sunnah 
5. Melaksanakan puasa sunnah 
 
Jujur 
1. Menghindari perbuatan penipu, 
menyontek, plagiat, atau 
mencuri 
2. Dapat dipercaya 
 
Toleransi 
Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan 
agama,suku, etnis, pendapat, 
sikap dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 
 
Disiplin 
1. Datang ke sekolah tepat waktu 








3. Giat dan bersemangat dalam 
belajar 
4. Bersikap aktif dalam belajar, 
misalnya bertanya kepada guru 
tentang materi yang akan 
dipahami 
















































mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
6. Rajin mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler untuk 
meningkatkan prestasi diri. 
Kreatif 1. Mengajukan pertanyaan 
2. Aktif dalam mengerjakan tugas 
3. Menyatakan pendapat 
4. Memberikan banyak gagasan 
atau usulan terhadap suatu 
masalah 
5. Memiliki alternatif dalam 
menyelesaikan masalah 
Mandiri 1. Tidak tergantung kepada orang 
lain dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah 
2. Berusaha menyelesaikan 
masalah yang dibuat dengan 
usaha sendiri 
Demokratis 1. Berpikir positif dalam setiap 
pergaulan dengan teman 
sejawat 
2. Menunjukkan sikap hormat 
dan menghargai setia 
perbedaan pendapat 
3. Menyimak dan mendengarkan 
setiap pandangan walaupun 
berbeda dan persepsi pribadi 
4. Menghindari perlakuan yang 
bernada pelecehan dan 
merendahkan termasuk kepada 
peserta didik lain yang 
memiliki cacat fisik dan menta 
 
Rasa ingin tahu 
1. Mengajukan pertanyaan  
2. Selalu timbul rasa penasaran  
3. Tertarik pada berbagai hal 




Cara berfikir, bertindak dan 
berwawasan yang 
menempatkan kepentingan 
bangsa dan Negara di atas 




Cara berfikir, bersikap, dan 
















































Cinta tanah air kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, 





1. Menggantungkan cita-cita 
setinggi mungkin 
2. Membuat perencanaan untuk 
mengejar cita-cita yang 
diinginkan 
3. Bekerja keras untuk meraih 
prestasi yang membanggakan 
4. Mensyukuri prestasi yang 
diraih dengan memberi 
apresiasi terhadap prestasi 
yang dicapai orang lain. 
 
Bersahabat/komunikatif 
1. Senang belajar bersama 
dengan orang lain 
2. Semakin banyak berinteraksi 
dengan orang lain, semakin 
merasa berbahagia dan 








1. Memiliki pandangan positif 
tentang diri sendiri dan orang 
lain 
2. Mengungkapkan kata-kata 
menyejukkan yang membuat 
orang lain merasa nyaman dan 
tenang 
3. Mengontrol diri untuk tidak 
melakukan tindakan memicu 
terjadinya konflik secara 
terbuka 
4. Menghindari cemoohan, caci 
maki, ejekan, dan bahkan 
merendahkan pihak lain 
walaupun terdapat sesuatu 
tindakan orang lain yang tidak 
disetujui 
5. Menyadari bahwa setiap orang 
pasti mempunyai kelebihan 
dan kelemahan dan jika 
terdapat kelemahan melakukan 
perbiaikan dengancara yang 





Peduli lingkungan 1. Tidak merusak tanaman 








1. Menunjukkan keprihatinan 
yang mendalam kepada orang 
yang mengalami penderitaan 
2. Tidak memberikan sikap dan 
perilaku kasar dan kejam 
kepada setiap orang 
3. Dapat merasakan apa yang 
orang lain rasakan dan 
memberikan respons positif 
terhadap perasaan itu 
4. Menunjukkan sikap dan 
perilaku peduli terhadap 
kepentingan umum diatas dari 







1. Mengerjakan tugas kelas 
dengan baik dan sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan 
2. Sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), Negara 




1. Suka ke perpustakaan sekolah 
untuk meminjam dan membaca 
buku 
2. Kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan kuantitatif, yakni suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data merupa angka sbagai alat untuk menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Makna lain pendekatan 
kuantitatif ini, di mana metode kuantitatif adalah masalah yang akan diteliti 
ditunjukkan dengan data yang jelas, teori yang digunakan untuk memperjelas 
masalah, untuk merumuskan hipotsis dan menyusun instrument sudaj jelas.
89
 
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis yang 
spesifikasinya adalah sistematis, tersencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 
awal hingga dari hasil pembuatan desain penelitiannya. Defenisi lain 
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 
tersebut, serta penampilan dati hasilnya. Demikian pula pada tahap 
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sesudah seminar proposal yaitu di 
perkirakan bulan Juli 2019 sampai pada bulan Desember 2019, yaitu selama 
lebih kurang 6 bulan. Penulis akan melakukan penelitian di Madrasah Aliyah 
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 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 18. 
90
Ibid., h. 45 
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Hasanah Pekanbaru yang mrupakan salah satu sekolah agama menegah atas di 
Kota Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian adalah orang tua, siswa dan guru Madrasah 
Aliyah Hasanah Pekanbaru. Dan objek penelitian adalah pola asuh orang tua, 
persepsi siswa tentang kepribadian guru, dan karakter siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau disebut juga 
universe.
91
 Populasi dirumuskan sebagai semua anggota sekelompok 
orang, kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara jelas, atau 
kelompok lebih besar yang menjadi sasaran generalisasi.
92
 Populasi dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 




Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diartikan populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yang diselidiki dan hasilnya 
digeneralisasikan atau diterapkan kepada subjek tersebut. Adapun dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa MA Hasanah Pekanbaru 
2019-2020 yang berjumlah 73 siswa. 
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 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif. (Bandung: 




 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada media, 2005), h. 
99 
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Tabel III. 1 
Populasi  Siswa MA Hasanah Pekanbaru 
 
KELAS PROGRAM/JURUSAN JUMLAH 
X IPA 25 
XI IPA 25 
XII* IPS 23 
JUMLAH 73 
Sumber Data: MA Hasanah Tahun Ajaran 2019-2020 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
94
 Dengan kata lain sampel adalah populasi dalam 
bentuk mini (miniatur population).
95
 Sedangkan Sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel yang tepat untuk menentukan sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian.
96
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik proportional stratified random sampling, yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Stratified sampling, adalah cara penarikan sampel untuk populasi yang 
memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang dimiliki 
populasi bervariasi.
97
 Selain digunakan untuk populasi yang tidak 
homogen, teknik ini juga digunakan bila populasi mempunyai anggota 
atau unsur yang berstrata (tingkat).
98
 
b. Proportional sampling atau sampling berimbang, yaitu dalam 
menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap 
                                                             
94
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & 
D. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118 
95
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 216 
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 Sugiyono, Op. Cit., h. 118 
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 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: 
Rajagrafindo Perkasa, 2005), h. 130 
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 Sugiyono, Op. Cit., h. 120 
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kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan 




c. Random sampling atau sampling acak. Teknik ini disebut juga 
serampangan, tidak pandang bulu atau tidak pilih kasih, obyektif, 
sehingga seluruh elemen populasi mempuyai kesempatan untuk 
menjadi sampel penelitian.119 Penerapan teknik random sampling ini 
dengan cara ordinal, yaitu cara mengambil anggota populasi dari atas 
ke bawah.
100
 Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendaftar seluruh 
populasi penelitian, kemudian diambil nomor-nomor tertentu ganjil, 
genap atau dengan cara kelipatan. 
Teknik pengambilan sampel secara proportional stratified random 
sampling digunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 
representatif dengan melihat populasi MA Hasanah, yakni terdiri beberapa 
kelas yang heterogen (tidak sejenis). Sehingga peneliti mengambil sampel 
dari kelas X, XI, dan XII dari masing-masing kelas diambil wakilnya 
sebagai sampel. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus 
Slovin adalah sebuah rumus atau formula untuk menghitung jumlah 
sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui 
secara pasti.
101
 Adapun penelitian ini menggunakan rumus slovin karena 
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 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 98 
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dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak 
memerlukan tabel jumlah jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan 
rumus dan perhitungan sederhana. Di dalam penelitian ini penulis 
menetapkan margin of errornya adalah 5%  atau 0,05. Perhitungannya 
adalah sebagai berikut: 
n =  
 












      
 
n = 60,3 / 61 orang siswa 
Dari hasil perhitungan sampel di atas, penulis menggenapkan 
dalam pengambilan sampel menjadi 61 orsng siswa. 
Tabel III. 2 
Sampel Siswa MA Hasanah Pekanbaru 
 
KELAS PROGRAM//JURUSAN JUMLAH 
X IPA 25 – 5 = 20 
XI IPA          25 – 4 = 21 
XII* IPS 23 – 3 = 20 
JUMLAH 61 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan 
beberapa teknik, di antaranya: 
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1. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian 
dan indikator-indikator dalam konsep operasional.
102
 
Keuntungan memakai angket menurut Arikunto dalam karyanya 
yang berjudul “Prosedur Penelitian”, menyebutkan bahwa keuntungan dari 
memakain angket ialah: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada semua responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut waktu luang responden. 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak malu-
malu menjawab. 
e. Dapat dibuat standar, sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama.
103
 
Jenis angket yang digunakan adalah angket dengan pertanyaan 
tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih dari 4 (empat) alternatif jawaban yang telah disediakan, 
berdasarkan persepsi masing-masing. Pilihan atas angket dengan 
pertanyaan tertutup didasarkan atas pertimbangan membantu responden 
agar dapat menjawab dengan cepat, serta untuk keperluan efesiensi dan 
efektifitas data. 
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Data dalam penelitian yang dikumpulkan dengan menggunakan 
angket sebagai instrument pengumpulan data. Data yang dikumpulkan 
terdiri dati tuga variabel, yaitu pola asuh orang tua (X1), persepsi siswa 
tentang kepribadian guru (X2), dan karakter siswa MA Hasanah 
Pekanbaru (Y). Jawaban angket untuk variabel pola asuh orang tua (X1), 
menggunakan kategori jawaban yaitu: 
Tabel III. 3 








ORANG TUA (X1) 
A Pola Asuh Demokratis 
B Poa Asuh Otoriter 
C Pola Asuh Oto-Demo 
D Pola asuh Pemisif 
 
 
Angket tentang variabel persepsi siswa tentang kepribadian guru 
(X2), menggunakan kategori jawaban, yaitu Sangar Setuju (SS), Setuju 
(S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan menggunakan 
range dari skor tertinggi kepada yang terendah, yaitu dengan memberikan 
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Dengan keterangan skor sebagai 
berikut: 
Tabel III. 4 










Sangat Setuju 4 
Setuju  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
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Sedangkan  untuk variabel karakter siswa MA Hasanah Pekanbaru 
(Y) menggunakan kategori jawaban Sangat Sering (SS), Sering (S), 
Kadang-kadang/Jarang (KK/J), dan Tidak Pernah (TP). Sistem yang 
digunakan dengan menggunakan range dari skor tertinggi kepada yang 
terendah, yaitu dengan memberikan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Dengan keterangan skor sebagai berikut: 
Tabel III.5 









Sangat Sering 4 
Sering 3 
Kadang-kadang/Jarang 2 
Tidak Pernah 1 
 
2. Dokumentasi 
Yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 
(dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan 
penelitian ini.
104
 Untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan, 
peneliti melakukan dokumentasi yaitu mengumpulkan seluruh data yang 
berkaitan dengan fenomena di lapangan dengan cara mencatat maupun 
mengambil gambar dari proses observasi.  
3. Observasi 
Yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Guna membuktikan hipotesis penelitian ini, terlebih dahulu peneliti 
harus menganalisa data yang telah peneliti peroleh dari lapangan. 
1. Uji Kevalidan Instrumen 
Dalam menguji tingkat kevalidan digunakan rumus Pearson 




      (  )(  )
√       (  )   √       (  )  
 
Keterangan :  
r   : Angka index korelasi “r” product moment. 
N : Sampel (Number of class) 
         Jumlah hasilperkalian antara skor X dan Y 
  X  : Jumlah seluruh skor X 
  Y  : Jumlah seluruh skor Y 
 
Distribusi (Tabel r) untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)  
Kaidah keputusan: Jika rhitung > rtabel berarti valid sebaliknya. 
rhitung < rtabel berarti tidak valid. 
Jika instrumen itu valid, maka dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai 
indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
0,00 – 0,199 : sangat rendah 
0,20 – 0,399 : rendah  
0,40 – 0,599 : sedang 
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0,60 – 0,799 : kuat 




Uji Validitas Variabel X1 
 
No Item Rxy r tabel Keterangan Keterangan 
1 0,26 0,252 Valid Dapat Digunakan 
2 0,438 0,252 Valid Dapat Digunakan 
3 0,537 0,252 Valid Dapat Digunakan 
4 0,432 0,252 Valid Dapat Digunakan 
5 0,329 0,252 Valid Dapat Digunakan 
6 0,615 0,252 Valid Dapat Digunakan 
7 0,638 0,252 Valid Dapat Digunakan 
8 0,588 0,252 Valid Dapat Digunakan 
9 0,455 0,252 Valid Dapat Digunakan 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 9 item 
pertanyaan memiliki koefisien korelasi bergerak antara 0,260 sampai 
0,638. Dengan demikian seluruh item pertanyaan tersebut dapat digunakan 
dalam angket Pola Asuh Orang Tua. 
Tabel III.7 
Uji Validitas Variabel X2 
 
No Item Rxy r tabel Keterangan Keterangan 
1 0,411 0,252  Valid Dapat Digunakan 
2 0,491 0,252  Valid Dapat Digunakan 
3 0,467 0,252  Valid Dapat Digunakan 
4 0,446 0,252  Valid Dapat Digunakan 
5 0,651 0,252  Valid Dapat Digunakan 
6 0,595 0,252  Valid Dapat Digunakan 
7 0,387 0,252  Valid Dapat Digunakan 
8 0,47 0,252  Valid Dapat Digunakan 
9 0,326 0,252  Valid Dapat Digunakan 
10 0,62 0,252  Valid Dapat Digunakan 
11 0,612 0,252  Valid Dapat Digunakan 
12 0,389 0,252  Valid Dapat Digunakan 
13 0,714 0,252  Valid Dapat Digunakan 
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No Item Rxy r tabel Keterangan Keterangan 
14 0,612 0,252  Valid Dapat Digunakan 
15 0,662 0,252  Valid Dapat Digunakan 
16 0,509 0,252  Valid Dapat Digunakan 
17 0,502 0,252  Valid Dapat Digunakan 
18 0,539 0,252  Valid Dapat Digunakan 
 
Berdasarkan tabel di atas,dapat disimpulkan bahwa dari 18 item 
pertanyaan memiliki koefisien korelasi bergerak antara 0,326 sampai 
0,714. Dengan demikian seluruh item pertanyaan tersebut dapat digunakan 
dalam angket Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru. 
Tabel III.8 




Rxy r tabel Keterangan Keterangan 
1 0,147 0,252 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
2 0,42 0,252 Valid Dapat Digunakan 
3 0,336 0,252 Valid Dapat Digunakan 
4 0,459 0,252 Valid Dapat Digunakan 
5 0,253 0,252 Valid Dapat Digunakan 
6 0,067 0,252 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
7 0,036 0,252 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
8 0,294 0,252 Valid Dapat Digunakan 
9 0,543 0,252 Valid Dapat Digunakan 
10 0,431 0,252 Valid Dapat Digunakan 
11 0,577 0,252 Valid Dapat Digunakan 
12 0,643 0,252 Valid Dapat Digunakan 
13 0,519 0,252 Valid Dapat Digunakan 
14 0,458 0,252 Valid Dapat Digunakan 
15 0,49 0,252 Valid Dapat Digunakan 
16 0,623 0,252 Valid Dapat Digunakan 
17 0,516 0,252 Valid Dapat Digunakan 
18 0,493 0,252 Valid Dapat Digunakan 
19 0,478 0,252 Valid Dapat Digunakan 
20 0,56 0,252 Valid Dapat Digunakan 
21 0,453 0,252 Valid Dapat Digunakan 
22 0,503 0,252 Valid Dapat Digunakan 
23 0,356 0,252 Valid Dapat Digunakan 
24 0,349 0,252 Valid Dapat Digunakan 




Rxy r tabel Keterangan Keterangan 
26 0,309 0,252 Valid Dapat Digunakan 
27 0,39 0,252 Valid Dapat Digunakan 
28 0,521 0,252 Valid Dapat Digunakan 
29 0,478 0,252 Valid Dapat Digunakan 
30 0,539 0,252 Valid Dapat Digunakan  
31 0,488 0,252 Valid Dapat Digunakan 
32 0,502 0,252 Valid Dapat Digunakan 
33 0,43 0,252 Valid Dapat Digunakan 
34 0,364 0,252 Valid Dapat Digunakan 
35 0,363 0,252 Valid Dapat Digunakan 
36 0,537 0,252 Valid Dapat Digunakan 
37 0,554 0,252 Valid Dapat Digunakan 
38 0,526 0,252 Valid Dapat Digunakan 
39 0,512 0,252 Valid Dapat Digunakan 
40 0,453 0,252 Valid Dapat Digunakan 
41 0,516 0,252 Valid Dapat Digunakan 
42 0,591 0,252 Valid Dapat Digunakan 
43 0,479 0,252 Valid Dapat Digunakan 
 
Berdasarkan tabel di atas,dapat disimpulkan bahwa dari 43 item 
pertanyaan memiliki koefisien korelasi bergerak antara 0,036 sampai 
0,643. Ada beberapa item pertanyaan yang memiliki hasil di bawah 0,252 
yaitu item pertanyaan untuk nomor 1, 6, dan 7, dikarenakan item tersebut 
angkanya lebih kecil dari 0,252 maka ke tiga item pertanyaan tersebut 
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan. Dengan demikian hanya 
40 item pertanyaan yang dapat digunakan dalam angket Karakter Siswa, 
dan ketiga angket yang tidak valid tersebut penulis hapus dari item 
pertanyaan. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas adalah sebagai uji yang digunakan untuk 
menunjukkan sejauh mana item pertanyaan yang digunakan dapat 
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dipercaya dan dapat diandalkan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
H0 : Item pertanyaan tidak reliabel 
Ha : Item pertanyaan reliabel 
Untuk menguji butir dilakukan dengan menggunakan rumus 
Koefisien Alpha. Sebagai berikut: 
rii = (
 
   
) (  
   
  
 ) 
Di mana rumus  ² = 
    




rii : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan 
Ʃ ² : jumlah varians butir pertanyaan 
  
  : varians total 
 
Tabel III.9 
Uji Reliabilitas Variabel XI 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.570 9 
 
Dari tabel output di atas diketahui N of Items (banyaknya item atau 
butir pertanyaan angket) ada 9 buah item dengan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,570. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,570 > 0,252, adapun 
0,252 adalah nilai dari r tabel dengan nilai N=61 pada signifikansi 5%.. 
Maka sebagaimana dalam pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas 
menurut Joko Widiyanto, dapat disimpulkan bahwa ke-9 atau semua item 
pertanyaan angket untuk variabel “Pola Asuh Orang Tua” adalah reliabel 
atau konsisten. 
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Tabel III. 10 
Uji Reliabilitas Variabel X2 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.842 18 
 
Dari tabel output di atas diketahui N of Items (banyaknya item atau 
butir pertanyaan angket) ada 18 buah item dengan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,842. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,842 > 0,252, 
adapun 0,252 adalah nilai dari r tabel dengan nilai N=61 pada 
signifikansi 5%.. Maka sebagaimana dalam pengambilan keputusan 
dalam uji reliabilitas menurut Joko Widiyanto, dapat disimpulkan bahwa 
ke-18 atau semua item pertanyaan angket untuk variabel “Persepsi Siswa 
tentang Kepribadian Guru” adalah reliabel atau konsisten. 
Tabel III.11 
Uji Reliabilitas Variabel Y 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.907 40 
 
Dari tabel output di atas diketahui N of Items (banyaknya item atau 
butir pertanyaan angket) ada 40 buah item dengan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,907. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,907 > 0,252, 
adapun 0,252 adalah nilai dari r tabel dengan nilai N=61 pada 
signifikansi 5%.. Maka sebagaimana dalam pengambilan keputusan 
dalam uji reliabilitas menurut Joko Widiyanto, dapat disimpulkan bahwa 
ke-40 atau semua item pertanyaan angket untuk variabel “Karakter 
Siswa” adalah reliabel atau konsisten. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini 














 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
Fo = frekuensi pengamatan 
Fe = frekuensi harapan 
 
Kriteria pengujian:   
Normal bila χ2hitung  ≤ χ2tabel dimana χ2tabel  diperoleh dari 
daftar χ2 dengan dk  = (b  –  1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, 
sedangkan kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan  SPSS 
versi 20,0  yaitu jika  sign >  α maka data berdistribusi normal dan jika 
sign < α maka data tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas 
Uji linieritas pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui liner 
atau tidaknya hubungan masing-masing variabel. Linieritas variabel 
dapat dilihat dari ANOVA Table hasil uji F untuk baris Deviation from 
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Ridwan,  Belajar Mudah Meneliti untuk Guru-guru Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 97. 
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Duwi Priyatno, “Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS”, h. 49-50 
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linearity. Pengujian hipotesis linieritas dalam penelitian ini 
menggunakan uji F pada taraf signifikan 5%. 
Jika nilai  lebih besar dari 0,05 maka hubungan antar vearibel 
adalah linier. Sebaliknya jika nilai Fhitung dari Ftabel dan  signifikan 
lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linier. 
Apabila data yang digunakan dalam penelitian setelah diuji tidak linier 
analisis data tidak berlaku, karena persyaratan dalam asumsi data ini 
harus linier.Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut: 
Fhitung  = 
  (    )
  (   )
 
Keterangan :  
R = Koefisien Korelasi  
N = Jumlah sampel  
m = jumlah variabel 
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang 
m-1 serta derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh  
Fhitung< Ftabel    berarti data linear.
110
 Sedangkan kriteria pengujian 
linearitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka 
data linear dan jika sign <α maka data tidak linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tiaknya 
penyimpangan asumsi klasik Multikolinearitas yaitu adanya hubungan 
linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang 
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harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
Multikolinearitas. 
2. Uji Hipotesis 
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Proses analisa data 
merupakan proses untuk memperoleh jawaban permasalahan 
penelitian.Setelah uji prasyarat dipenuhi, maka dapat dilakukan pengujian 
hipotesis dengan analisis yang telah diajukan. Analisa data yang 
digunakan adalah analisa data statistik yang terdiri atas: 
a. Analisis Korelasi Product Moment 
Digunakan untuk mengetahui hubungan variabel yaitu : 
1) Mengetahui hubungan antara antara variabel X1 dan Y. 
2) Mengetahui hubungan antara varibel X2 dan Y. 
3) Mengetahui hubungan antara variabel X1 dan X2.
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b. Analisis Regresi Ganda 
Digunakan  untuk mengetahukarakter siswa (Y) yang 
disebabkan oleh pola asuh orang tua (X1) dan persepsi siswa (X2), 
adapun rumus persamaan regresi linier berganda adalah:
112
 
Y =  + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y = Motivasi belajar 
  = Konstanta 
b   = Koefisien korelasi 
X1 = Kinerja guru 
X2 = Fasilitas belajar 
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Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metoologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), h. 117. 
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c. Uji Secara Serempak (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan secara bersama-
sama atau simultan antara variabel bebas (X) yaitu pola asuh orang tua 
dan persepsi siswa tentang kepribadian guru dengan varibel terikat (Y) 
karakter siswa secara bersama-sama sehingga bisa diketahui apakah 




     




R = Koefisien korelasi berganda 
k = Konstanta variabel bebas 
N = Banyaknya sampel 
 
Adapun langkah-langkah uji F adalah 
1) Rumusan Hipotesis 
a) Ho : b1 = b2< = 0, artinya tidak ada pengaruh yang positif 
signifikan antara X1, X2, terhadap Y. 
b) Ho : b1 = b2> = 0, artinya ada pengaruh yang positif signifikan 
antara X1, X2, terhadap Y. 
2) Nilai krisis hipotesis F dengan level signifikan  = 5% 
3) Kriteria penerimaan dan penolakan 
Setelah dilakukan analisa maka langkah selanjutnya adalah 
membandingkan nilai signifikannya dengan taraf signifikan 0,05. Dari 
keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan apakah Ho atau Ha 
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tersebut ditolak atau diterima. Kriteria untuk penerimaan dan 
penolakan suatu hipotesis adalah:  
Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak itu berarti tidak 
ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti ada 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Dalam memproses data, penulis juga menggunakan bantuan 
perangkat komputer melalui program SPSS (Statistical Program 
Society Science) versi 16,0 for windows.
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Untuk mengetahui masuk di mana kategori persepsi siswa 
tentang kerpibadian guru dan karakter siswa, maka digunakan rentang 
persentase sebagai berikut: 
81% - 100%  :  Sangat Tinggi/Baik 
61% - 80%  :  Tinggi/Baik 
41% -60% : Sedang 
21% - 40% : Rendah 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai pengaruh pola asuh 
orang tua dan persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap karakter siswa 
di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru sebagai berikut:  
1. Variabel Pola Asuh Orang Tua memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Hal 
tersebut dilihat dari nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.002 < probabilitas 0.05 
yang berarti hipotesis H1.b1 diterima. Nilai koefisien determinan (R 
Square) sebesar 0,199 atau sama dengan 19,9%, artinya variabel pola asuh 
orang tua memberikan sumbangan pengaruh sebesar 19,9% terhadap 
variabel karakter siswa dan sisanya 80,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Variabel Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.413 > 
probabilitas 0.05 yang berarti hipotesis H0.b2 diterima. Nilai koefisien 
determinan sebesar 0,068 atau sama dengan 6,8%, artinya variabel 
persepsi siswa tentang kepribadian guru memberikan sumbangan pengaruh 
sebesar 6,8% terhadap variabel karakter siswa dan sisanya 93,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
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3. Terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua dan persepsi siswa tentang 
kepribadian guru secara bersama-sama terhadap karakter siswa di 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Hal tersebut dilihat dari nilai 
signifikan (Sig.) sebesar 0,008 < probabilitas 0,05 yang berarti hipotesis 
H1. b1&b2 diterima. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 
adalah 0,155 atau sama dengan 15,5%. Angka tersebut mengandung arti 
bahwa variabel pola asuh (X1) dan variabel persepsi siswa tentang 
kepribadian guru (X2) memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel karakter siswa (Y) sebesar 15,5% sedangkan 
sisanya (100% - 15,5% = 84,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, dibawah ini 
saran-saran yang dapat diberikan : 
1. Dengan besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap karakter siswa, 
maka disarankan orang tua selaku pendidik awal dan utama dirumah 
hendaknya orang tua sangat memperhatikan bagaimana perkembangan 
anaknya, dengan memberikan pola asuh yang sesui dengan karakter anak, 
dan memberikan membertimbangkan segala kebutuhan jasmani dan rohani 
anak. 
2. Guru yang merupakan orang tua kedua setelah orang tua anak, hemdaknya 
memperhatikan bagaimana seorang guru bersikap dan beetindak, karna 
guru merupakan suri tauladan bagi anak didiknya. 
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3. Persepsi siswa tentang kepribadian guru tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap karakter siswa di MA Hasanah Pekanbaru,  meskipun 
demikian bukan berarti kepribadian seorang guru tidak penting. Guru 
tetaplah menjadi sosok yang digugu dan ditiru oleh anak didiknya di 
sekolah, oleh karenanya kepribadian seorang guru yang baik merupakan 
hal yang penting bagi seorang guru. 
 
C. Kelemahan Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan penulis, pembentukan karakter siswa 
ada dua factor yang penulis teliti, yaitu pola asuh orang tua dan persepsi siswa. 
Disetiap variabel independent meunjukkan pengaruh yang tidak begitu besar 
terhadap karakter siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Berarti ada 
factor-faktor lain yang lebih besar pengaruhnya terhadap karakter siswa di 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru namun tidak penulis teliti dikarnakan 
ada beberapa hal kendala seperti waktu. 
Rumah dan sekolah merupakan tempat yang lebih banyak dihabiskan 
siswa, namun mengapa karakter siswa kurang terbenruk dari kedua factor 
tersebut. Apakah factor lain seperti media massa, teman sabaya lebih 
berpengaruh kuat terhadap karakter siswa?. 
Kedua factor yang disebutkan seperti media massa dan teman sebaya, 
dapat memberikan pengaruh ke arah yang negative apabila tidak di awasi oleh 
orang tua atau wali. Seperti hp, televisi dan juga teman-teman yang menjadi 
kawan sepermainannya di luar sana. Orang tua tidak akan  cukup waktu untuk 
melihat siapa saja kawan-kawan si anak dan bagaimana si anak menggunakan 
 135 
hp nya dikarenakan disibukkan akan kerja atau menganggap tidak peduli hal 
tersebut. 
Maka dari itu, diharapkan orang tua lebih lagi memperhatikan 
bagaimana cara mendidik anak di rumah, karena orang tua lah yang akan 
membentuk bagaimana anak ke depannya kelak seperti dalam hadis Nabi 
Muhammad Saw: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani” (HR. Imam 
Malik) 
Sekolah pun memegang peranan penting dalam pembentukan karakter 
anak, di sekolah lah anak belajar dan berinteraksi dengan guru, dan kawan-
kawannya. Oleh karenanya, guru yang merupakan sosok yang digugu dan 
ditiru oleh anak didik diharapkan mampu mengemban tugasnya sebagai guru 
yang baik, bukan hanya mentransfer ilmu tetapi juga mendidik yang 
sebenarnya, yaitu membimbing menasehati, dan mengamati bagaimana 
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KISI-KISI INSTRUMEN POLA ASUH ORANG TUA 
 





































1. Mengatur segala sesuatu yang dilakukan 
anak 
2. Memarahi dan menghukum anak 
3. Mengekang anak 
4. Jarang berdiskusi dengan anak 
5. Anak harus mengikuti apa yang diinginkan 
orangtua 
6. Orang tua menuntut anak untuk patuh 
terhadap peraturan yang telah dibuat 
7. Orang tua merasa paling benar sendiri 










1. Bersifat terbuka terhadap anak 
2. Memberikan kesempatan kepada anak 
menyampaikan pendapat 
3. Melakukan diskusi pada anak 
4. Memberikan perhatian pada anak 
5. Memberikan nasehat dan bimbingan pada 
anak 





Pola Asuh Permisif 
1. Orang tua tidak memberikan batasan 
kepada anak. 
2. Tidak menasihati anak jika melakukan 
kesalahan   
3. Memfasilitasi apa yang dibutuhkan anak   
4. Anak kurang mendapatkan dukungan dari 
orang tua. 
5. Tidak memperhatikan anak 
6. Memberikan kebebasan pada anak 
7. Tidak ada waktu untuk anak 
8. Orang tua tidak memberikan batasan 
kepada anak. 





KISI-KISI INSTRUMEN KEPRIBADIAN GURU 
 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 
KEPRIBADIAN 
GURU 
Suka menolong Suka menolong pekerjaan sekolah dan 
menerangkan pelajaran dengan jelas dan 
mendalam serta menggunakan contoh-
contoh yang baik dalam mengajar. 
Periang dan gembira Memiliki perasaan humor dan suka 
menerima lelucon atas dirinya. 
Sikap bersahabat Merasa sebagai seorang anggota dalam 
kelompok kelas. 
Perhatian  Menegur dan bertanya jika kepada anak 
didik bila terjadi sesuatu 
Menarik  Berusaha agar bekerja menarik, dapat 
membangkitkan keinginan-keinginan 
bekerja sama dengan anak didik. 
 
Tegas Sanggup menguasai kelas dan dapat 
membangkitkan keinginan-keinginan 
bekerja sama dengan anak didik. 
 
Adil  Tidak ada yang lebih disenangi, tidak 
pilih kasih, dan tidak ada anak emas atau 
anak tiri. 
 
Tidak suka mengomel Tidak suka mengomel, mencela, dan 
sarkartis 
Pribadi yang baik Mempunyai pribadi yang dapat diambil 













KISI-KISI INSTRUMEN KARAKTER  SISWA 
 



















































1. Melaksanakan sholat lima waktu. 
2. Melaksanakan sholat tepat atau 
diawal waktu 
3. Melaksanakan sholat berjamaah 
4. Melaksanakan sholat-sholat sunnah 
5. Melaksanakan puasa sunnah 
 
Jujur 
1. Menghindari perbuatan penipu, 
menyontek, plagiat, atau mencuri 
2. Dapat dipercaya 
 
Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama,suku, etnis, pendapat, 
sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
 
Disiplin 
1. Datang ke sekolah tepat waktu 






1. Giat dan bersemangat dalam belajar 
2. Bersikap aktif dalam belajar, 
misalnya bertanya kepada guru 
tentang materi yang akan dipahami 
3. Tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
4. Rajin mengikuti kegiatan 





1. Mengajukan pertanyaan 
2. Aktif dalam mengerjakan tugas 
3. Menyatakan pendapat 
4. Memberikan banyak gagasan atau 
usulan terhadap suatu masalah 
5. Memiliki alternatif dalam 
menyelesaikan masalah 
Mandiri 1. Tidak tergantung kepada orang lain 
dalam mengerjakan tugas-tugas 
sekolah 
2. Berusaha menyelesaikan masalah 
yang dibuat dengan usaha sendiri 
Demokratis 1. Berpikir positif dalam setiap 
pergaulan dengan teman sejawat 
2. Menunjukkan sikap hormat dan 
menghargai setia perbedaan pendapat 
3. Menyimak dan mendengarkan setiap 
pandangan walaupun berbeda dan 
persepsi pribadi 




















































pelecehan dan merendahkan 
termasuk kepada peserta didik lain 
yang memiliki cacat fisik dan menta 
 
Rasa ingin tahu 
1. Mengajukan pertanyaan  
2. Selalu timbul rasa penasaran  
3. Tertarik pada berbagai hal yang 
belum ditemukan jawabannya  
 
Semangat kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa 




Cinta tanah air 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 





1. Menggantungkan cita-cita setinggi 
mungkin 
2. Membuat perencanaan untuk 
mengejar cita-cita yang diinginkan 
3. Bekerja keras untuk meraih prestasi 
yang membanggakan 
4. Mensyukuri prestasi yang diraih 
dengan memberi apresiasi terhadap 
prestasi yang dicapai orang lain. 
 
Bersahabat/komunikatif 
1. Senang belajar bersama dengan 
orang lain 
2. Semakin banyak berinteraksi dengan 
orang lain, semakin merasa 









1. Memiliki pandangan positif tentang 
diri sendiri dan orang lain 
2. Mengungkapkan kata-kata 
menyejukkan yang membuat orang 
lain merasa nyaman dan tenang 
3. Mengontrol diri untuk tidak 
melakukan tindakan memicu 
terjadinya konflik secara terbuka 
4. Menghindari cemoohan, caci maki, 
ejekan, dan bahkan merendahkan 
pihak lain walaupun terdapat sesuatu 
tindakan orang lain yang tidak 
disetujui 
5. Menyadari bahwa setiap orang pasti 
mempunyai kelebihan dan 
kelemahan dan jika terdapat 
kelemahan melakukan perbiaikan 
dengancara yang santun dan dapat 




























Peduli lingkungan 1. Tidak merusak tanaman 








1. Menunjukkan keprihatinan yang 
mendalam kepada orang yang 
mengalami penderitaan 
2. Tidak memberikan sikap dan 
perilaku kasar dan kejam kepada 
setiap orang 
3. Dapat merasakan apa yang orang lain 
rasakan dan memberikan respons 
positif terhadap perasaan itu 
4. Menunjukkan sikap dan perilaku 
peduli terhadap kepentingan umum 
diatas dari pada kepentingan 






1. Mengerjakan tugas kelas dengan baik 
dan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan 
2. Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
dan budaya), Negara dan Tuhan 




1. Suka ke perpustakaan sekolah untuk 
meminjam dan membaca buku 
2. Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 





KISI-KISI INSTRUMEN POLA ASUH ORANG TUA 
 





































1. Mengatur segala sesuatu yang dilakukan 
anak 
2. Memarahi dan menghukum anak 
3. Mengekang anak 
4. Jarang berdiskusi dengan anak 
5. Anak harus mengikuti apa yang diinginkan 
orangtua 
6. Orang tua menuntut anak untuk patuh 
terhadap peraturan yang telah dibuat 
7. Orang tua merasa paling benar sendiri 










1. Bersifat terbuka terhadap anak 
2. Memberikan kesempatan kepada anak 
menyampaikan pendapat 
3. Melakukan diskusi pada anak 
4. Memberikan perhatian pada anak 
5. Memberikan nasehat dan bimbingan pada 
anak 





Pola Asuh Permisif 
1. Orang tua tidak memberikan batasan 
kepada anak. 
2. Tidak menasihati anak jika melakukan 
kesalahan   
3. Memfasilitasi apa yang dibutuhkan anak   
4. Anak kurang mendapatkan dukungan dari 
orang tua. 
5. Tidak memperhatikan anak 
6. Memberikan kebebasan pada anak 
7. Tidak ada waktu untuk anak 
8. Orang tua tidak memberikan batasan 
kepada anak. 





KISI-KISI INSTRUMEN KEPRIBADIAN GURU 
 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 
KEPRIBADIAN 
GURU 
Suka menolong Suka menolong pekerjaan sekolah dan 
menerangkan pelajaran dengan jelas dan 
mendalam serta menggunakan contoh-
contoh yang baik dalam mengajar. 
Periang dan gembira Memiliki perasaan humor dan suka 
menerima lelucon atas dirinya. 
Sikap bersahabat Merasa sebagai seorang anggota dalam 
kelompok kelas. 
Perhatian  Menegur dan bertanya jika kepada anak 
didik bila terjadi sesuatu 
Menarik  Berusaha agar bekerja menarik, dapat 
membangkitkan keinginan-keinginan 
bekerja sama dengan anak didik. 
 
Tegas Sanggup menguasai kelas dan dapat 
membangkitkan keinginan-keinginan 
bekerja sama dengan anak didik. 
 
Adil  Tidak ada yang lebih disenangi, tidak 
pilih kasih, dan tidak ada anak emas atau 
anak tiri. 
 
Tidak suka mengomel Tidak suka mengomel, mencela, dan 
sarkartis 
Pribadi yang baik Mempunyai pribadi yang dapat diambil 













KISI-KISI INSTRUMEN KARAKTER  SISWA 
 



















































1. Melaksanakan sholat lima waktu. 
2. Melaksanakan sholat tepat atau 
diawal waktu 
3. Melaksanakan sholat berjamaah 
4. Melaksanakan sholat-sholat sunnah 
5. Melaksanakan puasa sunnah 
 
Jujur 
1. Menghindari perbuatan penipu, 
menyontek, plagiat, atau mencuri 
2. Dapat dipercaya 
 
Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama,suku, etnis, pendapat, 
sikap dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
 
Disiplin 
1. Datang ke sekolah tepat waktu 






1. Giat dan bersemangat dalam belajar 
2. Bersikap aktif dalam belajar, 
misalnya bertanya kepada guru 
tentang materi yang akan dipahami 
3. Tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
4. Rajin mengikuti kegiatan 





1. Mengajukan pertanyaan 
2. Aktif dalam mengerjakan tugas 
3. Menyatakan pendapat 
4. Memberikan banyak gagasan atau 
usulan terhadap suatu masalah 
5. Memiliki alternatif dalam 
menyelesaikan masalah 
Mandiri 1. Tidak tergantung kepada orang lain 
dalam mengerjakan tugas-tugas 
sekolah 
2. Berusaha menyelesaikan masalah 
yang dibuat dengan usaha sendiri 
Demokratis 1. Berpikir positif dalam setiap 
pergaulan dengan teman sejawat 
2. Menunjukkan sikap hormat dan 
menghargai setia perbedaan pendapat 
3. Menyimak dan mendengarkan setiap 
pandangan walaupun berbeda dan 
persepsi pribadi 




















































pelecehan dan merendahkan 
termasuk kepada peserta didik lain 
yang memiliki cacat fisik dan menta 
 
Rasa ingin tahu 
1. Mengajukan pertanyaan  
2. Selalu timbul rasa penasaran  
3. Tertarik pada berbagai hal yang 
belum ditemukan jawabannya  
 
Semangat kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa 




Cinta tanah air 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 





1. Menggantungkan cita-cita setinggi 
mungkin 
2. Membuat perencanaan untuk 
mengejar cita-cita yang diinginkan 
3. Bekerja keras untuk meraih prestasi 
yang membanggakan 
4. Mensyukuri prestasi yang diraih 
dengan memberi apresiasi terhadap 
prestasi yang dicapai orang lain. 
 
Bersahabat/komunikatif 
1. Senang belajar bersama dengan 
orang lain 
2. Semakin banyak berinteraksi dengan 
orang lain, semakin merasa 









1. Memiliki pandangan positif tentang 
diri sendiri dan orang lain 
2. Mengungkapkan kata-kata 
menyejukkan yang membuat orang 
lain merasa nyaman dan tenang 
3. Mengontrol diri untuk tidak 
melakukan tindakan memicu 
terjadinya konflik secara terbuka 
4. Menghindari cemoohan, caci maki, 
ejekan, dan bahkan merendahkan 
pihak lain walaupun terdapat sesuatu 
tindakan orang lain yang tidak 
disetujui 
5. Menyadari bahwa setiap orang pasti 
mempunyai kelebihan dan 
kelemahan dan jika terdapat 
kelemahan melakukan perbiaikan 
dengancara yang santun dan dapat 




























Peduli lingkungan 1. Tidak merusak tanaman 








1. Menunjukkan keprihatinan yang 
mendalam kepada orang yang 
mengalami penderitaan 
2. Tidak memberikan sikap dan 
perilaku kasar dan kejam kepada 
setiap orang 
3. Dapat merasakan apa yang orang lain 
rasakan dan memberikan respons 
positif terhadap perasaan itu 
4. Menunjukkan sikap dan perilaku 
peduli terhadap kepentingan umum 
diatas dari pada kepentingan 






1. Mengerjakan tugas kelas dengan baik 
dan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan 
2. Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
dan budaya), Negara dan Tuhan 




1. Suka ke perpustakaan sekolah untuk 
meminjam dan membaca buku 
2. Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 





ANGKET POLA ASUH ORANG TUA  
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah setiap pertanyaan dan isilah alternatif jawaban anda dalam 
angket yang tersedia di bawah ini dengan baik. 
2. Beri tanda () pada jawaban yang anda pilih. 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang anda 
rasakan dan alami, tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
4. Atas kesediaan anda mengisi angket ini kami ucapkan terimakasih. 
 
A. Identitas Responden 
Nama : 




1. Bagaimana sikap orang tua saya terhadap kebebasan saya dalam 
pergaulan? 
a. Tidak mengekang, namun masih memperhatikan dan mengawasi 
setiap perbuatan saya 
b. Sangat mengekang, dan selalu mengatur setiap urusan saya 
c. Terkadang mengekang dan terkadang membebaskan 
d. Tidak terlalu peduli terhadap apa yang saya lakukan, sehingga saya 
bebas melakukan apa saja 
2. Bagaimana tindakan orang tua saya ketika saya melakukan kesalahan? 
a. Menegur dan menasehati saya 
b. Memarahi saya tanpa bertanya alasannya 
c. Terkadang memahari, dan terkadang hanya menasehati 
d. Tidak memberi hukuman dan tidak menegur saya 
3. Bagaimana cara orang tua saya mendidik saya? 
a. Membimbing dengan cara memahami dan cara menasehati saya tanpa 
diktator (kuasa penuh) 
b. Mengatur secara diktator (kuasa penuh) segala sesuatu yang saya 
lakukan 
c. Terkadang mengatur secara paksa dan terkadang tidak memperdulikan 
d. Tidak terlalu memperhatikan dan tidak peduli dengan kehidupan 
sehari-hari saya 
4. Bagaimana tindakan orang tua saya ketika saya tidak melakukan 
pekerjaan rumah? 
a. Memerintahkan saya untuk mengerjakan pekerjaan tersebut tanpa 
emosi 
 
b. Memerintahkan saya melakukan pekerjaan rumah sambil marah-
marah 
c. Terkadang memarahi dan terkadang hanya menegur 
d. Tidak peduli apakah saya mengerjakannya tau tidak 
5. Bagaimana tindakan orang tua saya ketika saya ke luar rumah di malam 
hari? 
a. Membolehkan saya keluar rumah dengan menanyakan alasannya dan 
dibatasi waktu tertentu 
b. Melarang saya keluar rumah apapun alasannya 
c. Terkadang melarang saya keluar dn terkadang memberi izin 
d. Tidak menanyakan dan tidak juga melarang 
6. Bagaimana orang tua saya mengatur jam belajar saya? 
a. Memerintahkan saya belajar namun tanpa paksaan yang keras dengan 
memberi waktu yang sewajarnya. 
b. Diatur dengan sangat ketat tanpa memberi saya waktu untuk 
refressing 
c. Terkadang memaksa dengan keras dan terkadang memberi 
kelonggaran dengan batas waktu 
d. Tidak pduli apakah saya mau belajar atau tidak 
7. Bagaimana sikap orang tua ketika saya terlambat pulang sekolah? 
a. Khawatir dengan cara bertanya mengapa pulang terlambat, dan 
menasehati agar meminta izin terlebih dahulu 
b. Menegur saya dengan cara memarahi tanpa memberi saya peluang 
untuk memberikan alasan 
c. Terkadang langsung memarahi dan terkadang hanya bertanya kenapa 
terlambat 
d. Tidak peduli apakah saya pulang cepat atau pun terlambat 
8. Bagaimana sikap orang tua saya ketika saya memiliki masalah? 
a. Mendengarkan masalah saya dan memberikan beberapa pendapat dan 
solusi 
b. Menyelesaikan keseluruhan tanpa memperhatikan apa pendapat 
anaknya 
c. Terkadang mereka memberi nasehat dan terkadang mereka yang 
menyelasaikannya 
d. Tidak terlalu memperdulikan setiap masalah yang saya miliki 
9. Bagaimana sikap orang tua saya kepada terhadap pergaulan saya dengan 
teman-teman saya? 
a. Selalu menasehati saya jika mencari teman haruslah teman yang 
membawa kita pada kebaikan, bukan berarti harus mengacuhkan 
teman-teman yang lain 
 
b. Membatasi kepada siapa saya harus berteman sesuai dengan kehendak 
mereka tanpa memperdulikan perasaan saya 
c. Memberi kebebasan kepada siapaun saya berteman tapi dengan 
beberapa nasehat 
















ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KEPRIBDIAN GURU 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah setiap pertanyaan dan isilah alternatif jawaban anda dalam angket 
yang tersedia di bawah ini dengan baik. 
2. Beri tanda () pada jawaban yang anda pilih. 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang anda 
rasakan dan alami, tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
4. Atas kesediaan anda mengisi angket ini kami ucapkan terimakasih. 
 
A. Identitas Responden 
Nama : 




1. Persepsi siswa tentang ketepatan waktu guru datang ke sekolah. 
a. Sangat depat waktu 
b. Tepat waktu 
c. Kurang tepat waktu 
d. Tidak tepat waktu 
2. Persepsi siswa tentang ketepatan waktu guru Madrasah Aliyah Hasanah 
ketika masuk  kelas. 
a. Sangar tepat waktu 
b. Tepat waktu 
c. Kurang tepat waktu 
d. Tidak tepat waktu 
3. Persepsi siswa tentang ketepatan waktu guru dalam menyelesaikan 
kegiatan pembelajaran. 
a. Sangat tepat waktu 
b. Tepat waktu 
c. Kurang tepat waktu 
d. Tidak tepat waktu 
4. Persepi siswa tentang kedisiplinan guru memulai pembelajaran dengan 
doa. 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik  
d. Tidak baik 
5. Persepsi siswa tentang kehadiran guru dalam kehadirannya melakukan 
upacara senin pagi. 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
 
6. Persepsi siswa tentang tanggung jawab guru memeriksa setiap pekerjaan 
atau latihan siswa. 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
7. Persepsi siswa tentang kedisipinan guru mengabsen siswanya terlebih 
dahulu. 
a. Sangat selalu melakukannya 
b. Selalu melakukkannya 
c. Kurang terlalu sering melakukkannya 
d. Tidak pernah 
8. Persepsi siswa tentang guru dalam ketepatan waktu guru memberikan 
tugas siswa. 
a. Sangat tepat waktu seperti yang telah ditentukan 
b. Tepat waktu 
c. Kurang tepat waktu 
d. Tidak tepat waktu  
9. Persepsi siswa tentang guru dalam ketepatan waktu guru mengumpulkan 
tugas siswa. 
a. Sangat tepat waktu seperti yang telah ditentukan 
b. Tepat waktu 
c. Kurang tepat waktu 
d. Tidak tepat waktu  
10. Persepsi siswa tentang keramahan guru Madrasah Aliyah Hasanah kepada 
siswa dan orang sekitarnya. 
a. Sangat ramah 
b. Ramah 
c. Kurang ramh 
d. Tidak ramah 
11. Persepsi siswa tentang peduli guru Madrasah Aliyah Hasanah kepada 
siswanya. 
a. Sangat peduli 
b. Peduli 
c. Kurang peduli 
d. Tidak peduli 
12. Persepsi siswa tentang sikap guruMadrasah Aliyah Hasanah yang 
layaknya bersahabat kepada siswanya. 
a. Sangat bersahabat 
b. Bersahabat 
c. Kurang bersahabat 
d. Tidak bersahabat 
13. Persepsi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam bersikap 
adil kepada siswa. 
a. Sangat adil 
 
b. Adil 
c. Kurang adil 
d. Tidak adil 
14. Persepsi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam bersikap 
sabar terhadap siswa. 
a. Sangat sabar 
b. Sabar 
c. Kurang sabar 
d. Tidak sabar 
15. Persepsi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam bersikap 
penyayang kepada siswa. 
a. Sangat penyayang 
b. Penyayang 
c. Kurang penyayang 
d. Tidak penyayang 
16. Persepsi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam hal 
kerapian. 
a. Sangat rapi 
b. Rapi 
c. Kurang rapi 
d. Tidak rapi 
17. Persepi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam hal 
kesopanan. 
a. Sangat sopan 
b. Sopan 
c. Kurang sopan 
d. Tidak sopan 
18. Persepsi siswa tentang guru Madrasah Aliyah Hasanah dalam hal 
kebersihan. 
a. Sangat bersih 
b. Besih 
c. Kurang bersih 















ANGKET KARAKTER SISWA MADRASAH  
ALIYAH HASANAH PEKANBARU 
 
Petumjuk Pengisian 
1. Bacalah setiap pertanyaan dan isilah alternatif jawaban anda dalam 
angket yang tersedia di bawah ini dengan baik. 
2. Beri tanda () pada jawaban yang anda pilih. 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang anda 
rasakan dan alami, tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
4. Atas kesediaan anda mengisi angket ini kami ucapkan terimakasih. 
 
A. Identitas Responden 
Nama : 





1. Saya melaksanakan sholat lima waktu. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
2. Saya melaksanakan sholat tepat waktu atau diawal waktu. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
3. Saya melaksanakan sholat berjamaah. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
4. Saya melaksanakan sholat-sholat sunah. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
5. Saya melaksanakan puasa sunah. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
6. Mencontek saat ujian sedang berlangsung di sekolah. 




d. Tidak pernah 
7. Melakukan plagiat saat mngerjakan tugas yang diberikan guru. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
8. Menghargai orang lain baik itu dari agama, suku dan etnis. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak perna 
9. Datang ke sekolah tepat waktu. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
10. Menggunakan atribut sekolah dengan baik dan lengkap. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
11. Giat dan bersemangat dalam belajar. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
12. Bersikap aktif dalam belajar, misalnya bertanya kepada guru tentang materi 
yang tidak dipahami. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
13. Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
14. Rajin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi diri. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
15. Mengajukan pertanyaan kepada guru. 




d. Tidak pernah 
16. Aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
17. Menyatakan pendapat dalam forum diskusi. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
18. Tidak tergantung kepada orang lain dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
19. Berusaha menyelesaikan masalah yang dibuat dengan usaha sendiri. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
20. Berpikir positif dalam setiap pergaulan dengan teman sejawat. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
21. Menunjukkan sikap hormat dan menghargai setia perbedaan pendapat. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
22. Menyimak dan mendengarkan setiap pandangan walaupun berbeda dan 
persepsi pribadi. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
23. Menghindari perlakuan yang bernada pelecehan kepada peserta didik lain 
yang memiliki cacat fisik dan mental. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
24. Menghindari perlakuan yang merendahkan kepada peserta didik lain yang 
memiliki cacat fisik dan mental. 




d. Tidak pernah 
25. Timbul rasa ingin tahu yang kuat dalam hal pembelajaran. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
 
26. Tertarik pada hal yang belum diketahui. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
27. Sangat antusias ketika merayakan hari kemerdekaan, dengan cara 
selalu ikut upacara. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
28. Memiliki rasa simpatik yang tinggi terhadap pahlawan-pahlawan 
Nasional yang telah gugur 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
29. Bekerja keras untuk meraih prestasi yang membanggakan. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
30. Mensyukuri prestasi yang diraih dengan memberi apresiasi terhadap prestasi 
yang dicapai orang lain. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
31. Senang belajar bersama dengan orang lain. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
32. Semakin banyak berinteraksi dengan orang lain, semakin merasa berbahagia 
dan termotivasi untuk belajar. 




d. Tidak pernah 
33. Memiliki pandangan positif tentang diri sendiri dan orang lain. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
34. Menggunakan kata-kata yang baik tanpa menyinggung perasaan kawan atau 
orang lain ketika berbicara. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
35. Bisa mengendalikan atau mengontrol emosi yang tidak menyebabkan 
konflik antar teman. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
36. Merawat tanaman dengan baik atau tidak merusaknya dengan sengaja. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
37. Membuang sampah di tempatnya, di mana pun berada. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
38. Menjenguk ketika teman atau saudaranya sakit. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
39. Menjaga sikap dengan tidak berlaku kasar kepada orang lain. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
40. Berempati dengan apa yang orang alami. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
41. Peduli kepada orang lain yang mengalami kesulitan. 




d. Tidak pernah 
42. Mengerjakan tugas kelas dengan baik dan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
d. Tidak pernah 
43. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca dengan cara 
berkunjung ke perpustakaan. 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang/Jarang 
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1. Hubungan antara Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru dan Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
 
